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ABSTRAK

Putri, Melati Deasi Aneka. 2019. Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan
Melalui Strategi Pembelajaran Picture and Picture Materi Lingkungan Siswa
Kelas Il MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo. Dosen Pembimbing: Dr. Nur
Wakhidah, M.Si, Machfud Bachtiyar, M.Pd.I

Kata Kunci: Keterampilan, Menulis Karangan, Picture and Picture.

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya keterampilan menulis
siswa dalam materi menulis karangan bab lingkungan pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Hal tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang hanya menggunakan
metode ceramah dan kurang bervariatif mengakibatkan rendahnya keterampilan
menulis siswa dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti melakukan tindakan perbaikan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia materi menulis karangan bab lingkungan dengan menggunakan strategi
pembelajaran picture and picture.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui penerapan strategi
pembelajaran picture and picture pada materi lingkungan siswa kelas Ill Ml
Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo. (2) Mengetahui peningkatan keterampilan
menulis dengan menggunakan strategi pembelajaran Picture and Picture pada
materi lingkungan siswa kelas 111 M1 Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan model Kurt Lewin. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus
yang setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap, yakni perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas 111 Ml Islamiyah Kramat
Jegu Sidoarjo dengan jumlah siswa sebanyak 34 siswa yang terdiri dari 17 laki-
laki dan 17 perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
wawancara, observasi, produk, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Penerapan strategi pembelajaran
picture and picture pada siswa kelas 111 Ml Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo dapat
dikatakan berhasil dengan kategori sangat baik. Kategori tersebut dapat
dibuktikan dengan hasil observasi aktivitas guru dan siswa yang mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Hasil observasi aktivitas guru mendapatkan
nilai 70 (Kurang) pada siklus I dan meningkat menjadi 95 (Sangat Baik) pada
siklus 1l, sedangkan hasil observasi aktivitas siswa mendapatkan nilai 68,75
(Kurang) pada siklus I, dan meningkat menjadi 96,87 (Sangat Baik) pada siklus II.
(2) Keterampilan menulis karangan siswa pada penelitian ini juga mengalami
peningkatan dengan Kkategori baik. Peningkatan tersebut dibuktikan dari
persentase ketuntasan belajar siswa. Pada pra siklus sebesar 50% (Kurang),
meningkat menjadi 61,64% (Kurang) pada siklus | dan 79,4% (Baik) pada siklus
Il. Rata-rata kelas meningkat siklus | yaitu 74,7 (Kurang) menjadi 80,1 (Baik)
pada siklus II.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003, Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.® Guru adalah seorang pendidik,
pembimbing, pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan
kondisi dan suasana belajar yang kondusif. Suasana belajar yang kondusif
yaitu suasana belajar yang menyenangkan, menarik, memberi rasa aman,
memberikan ruang pada siswa untuk berpikir aktif, kreatif dan inovatif
dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya.? Pengertian
guru profesional adalah semua orang yang mempunyai kewenangan serta
bertanggung jawab tentang pendidikan anak didiknya, baik secara
individual atau klasikal, di sekolah atau di luar sekolah.’

Dalam masyarakat modern dikenal dua macam cara
berkomunikasi, yaitu komunikasi secara langsung dan tidak langsung.

Komunikasi langsung dilakukan melalui kegiatan berbicara dan

"Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2012), 4.

Rusman, Model-model pembelajaran mengembangkan Profesionalisme Guru(Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2012), 19.

*Imas Kurniasih, dkk, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran(Bandung:Kata Pena, 2015), 8.



menyimak, sedangkan komunikasi tidak langsung melalui kegiatan
menulis dan membaca. Menulis merupakan penyampaian pesan kepada
orang lain yang disampaikan secara tertulis dengan tujuan membagikan
pengalaman, pengetahuan serta memberikan informasi kepada orang lain.
Akan tetapi ada beberapa peserta didik yang keterampilan menulisnya
belum dapat berkembang dengan baik, sehingga dibutuhkan suatu
perlakuan tertentu agar dapat mengembangkan keterampilan menulis.
Salah satu mata pelajaran yang melibatkan keterampilan menulis adalah
mata pelajaran bahasa Indonesia.

Mata pelajaran bahasa Indonesia adalah salah satu pelajaran yang
telah ditetapkan dalam kurikulum pendidikan jenjang pendidikan dasar
(SD/MI), pendidikan menengah (MTs) dan jenjang pendidikan atas (MA),
serta jenjang perguruan tinggi yang didalamnya mengkaji tentang keempat
keterampilan berbahasa. Mata pelajaran bahasa Indonesia terdapat suatu
kompetensi yang mengharuskan peserta didik untuk menulis dalam
pembelajarannya. Namun realitanya, ketika pembelajaran bahasa
Indonesia berlangsung, mayoritas peserta didik dalam keterampilan
menulis kurang maksimal. Hal tersebut terjadi karena adanya beberapa
faktor, yakni: peserta didik kurang terampil dalam hal menulis, metode,
atau strategi pembelajaran guru dalam belajar kurang maksimal,
pembelajaran yang kurang menarik, dan juga media buku yang tidak

terdapat gambar yang menarik perhatian peserta didik.



Keterampilan menulis sebagai salah satu cara dari empat
keterampilan berbahasa yang mempunyai peranan sangat penting dalam
kehidupan manusia. Menulis dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan
untuk mencapai maksud dan tujuan. Kemampuan berbicara dan
kemampuan menulis mengandalkan kemampuan berbahasa yang bersifat
aktif dan produktif. Kedua keterampilan berbahasa ini merupakan usaha
untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan yang ada pada diri seorang
pemakai bahasa melalui bahasa. Perbedaannya terletak pada cara yang
digunakan untuk mengungkapkannya.® Keterampilan menulis sangat
dianjurkan dalam Agama Islam dalam memahami ilmu agama dan
ilmu umum. Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 109,

Allah Swt berfirman:

s ) el 3 of g A Al g_mxsmm;;;nuxs)ma
\Jd.qfﬂ.uu\_u;

Artinya:  “Katakanlah, sekiranya lautan menjadi tinta untuk
(menulis)kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum
habis (ditulis) kalimat Tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan
sebanyak itu (pula)”. (OS. Al-Kahfi: 109).

Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti di MI Islamiyah
Kramat Jegu dengan guru bahasa Indonesia sekaligus merupakan guru
kelas yang bernama Ibu Sri Sulipah, S.Pd mengatakan bahwa siswa kelas
I11.1 memiliki kemampuan menulis yang sedang atau rata-rata. Hasil yang

di dapat oleh peneliti, peserta didik tampak kebingungan dan mengalami

kesulitan pada saat memulai tulisan, mereka sering lupa dalam

*Iskandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2011), 248.



penggunaan ejaan yang benar, dan juga sering terjadi kesalahan dalam
penggunaan EYD, karena mayoritas pembelajaran hanya menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab saja, tanpa adanya variasi strategi
pembelajaran yang lain. Hasil wawancara dengan guru kelas 111.1 MI
Islamiyah Kramat Jegu, jumlah keseluruhan peserta didik kelas Il1 adalah
34 siswa, dengan rincian 17 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan.
Beliau juga mengatakan bahwa hasil UTS siswa kelas I11.1 masih belum
mencapai hasil yang maksimal. Terbukti dari hasil nilai rata-rata mata
pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis karangan siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia masih 71,1. Nilai ini masih di bawah standar
ketuntasan yang telah ditetapkan oleh MI Islamiyah Kramat Jegu yaitu 75.
Dengan rincian 17 siswa yang tuntas, dan 17 siswa yang tidak tuntas.’
Permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang
berlangsung di dalam kelas 111.1 di Ml Islamiyah Kramat Jegu maka harus
diperbaiki, sehingga peserta didik juga mampu menuntaskan pembelajaran
bahasa Indonesia dengan nilai diatas KKM serta tidak perlu melakukan
kegiatan remidial. Proses pembelajaran di kelas ini tanpa menyusun
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) RPP. RPP dikerjakan secara
keseluruhan pada akhir pembelajaran. Penyebab terjadinya permasalahan
pada mata pelajaran bahasa Indonesia di Ml Islamiyah Kramat Jegu dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor yang pertama yakni dari

pengajarnya atau guru, guru kurang menarik dalam proses penyampaian

SHasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran bahasa Indonesia Kelas 111 MI Islamiyah Kramat
Jegu, 1 November 2018.



materi didalam kelas, penyampaian materi hanya menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab, selain itu peserta didik kurang berlatih untuk
mengolah keterampilan menulis tentang materi yang ada dalam pelajaran
bahasa Indonesia. Penjelasan materi hanya terfokus pada satu bahan ajar
yang ada pada buku paket atau LKS saja, tanpa menggunakan strategi
pembelajaran yang inovatif dan aktif. Faktor kedua yakni rasa semangat
belajar peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Ml
Islamiyah Kramat Jegu, kurangnya rasa semangat tersebut akibat
kurangnya dorongan atau motivasi yang diberikan oleh guru maupun
orang tua, sehingga membuat rasa bosan muncul ketika pembelajaran
berlangsung. Kejadian itu menunjukkan bahwasannya pembelajaran yang
berlangsung dalam kelas kurang menarik perhatian peserta didik, sehingga
peserta didik merasa tidak nyaman, dan lebih nyaman untuk diam atau
berbicara sendiri.°

Pembelajaran yang terjadi seperti hasil wawancara yang akan
peneliti lakukan, harus dicarikan sebuah solusi yang tepat dan sesuai
sehingga, tidak akan ada peserta didik yang hanya diam dan berbicara
sendiri dengan temannya. Peneliti memberikan sebuah strategi
pembelajaran yang inovatif dan juga menyenangkan, sehingga peserta
didik dapat belajar dengan nyaman serta menyenangkan. Strategi Picture
and Picture merupakan salah satu strategi yang tepat bagi permasalahan

yang dialami peserta didik kelas 111.1M1 Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo.

*®Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran bahasa Indonesia Kelas 111 Ml Islamiyah Kramat
Jegu, 1 November 2018.



Strategi Picture and Picture akan dapat melatih dan merangsang
keterampilan peserta didik dalam menulis dengan baik dan benar. Siswa
melihat gambar dan gambar tersebut dapat tersusun secara sistematis dan
berurutan. Siswa akan mendapat gambaran umum dan menyeluruh serta
dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan.” Peneliti memilih
strategi pembelajaran Picture and Picture, karena banyak penelitian yang
relevan dengan permasalahan yang dialami oleh peserta didik kelas
I11.1M1 Islamiyah Kramat Jegu menggunakan strategi tersebut.

Penelitian oleh Anik Puji Lestari yang berjudul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Cerita Pendek Dengan Model Pembvelajaran
Picture and Picture Pada Siswa Kelas Il SD Negeri Jaten Karanganyar
Tahun Pelajaran 2010/2011”. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan strategi picture and picture dapat
meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek di kelasll SD Negeri
Jaten Karanganyar. Dan strategi picture and picture dapat membuat siswa
kelasll SD Negeri Jaten Karanganyar menjadi lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran yang dapat dibuktikan dengan hasil observasi terhadap
aktivitas belajar siswa.

Penelitian oleh Nur Endah Pratiwi dengan judul skripsi “Upaya

Meningkatkan ~ Menulis  Karangan  Sederhana melalui  Strategi

"Jasa Ungguh Muliawan, 45 Model Pembelajaran Spektakuler, (Yogyakarta:Ar-ruzz Media,
2017), him 215.

®Anis Puji Lestari, Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek Dengan Model
PembelajaranPicture And Picture Pada Siswa kelas 11 SDNegeri 01 Jaten Karanganyar Tahun
Pelajaran2010/2011, Skripsi tidak Diterbitkan, (Surakarta: Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta,

2011).



Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture Di Kelas 11l SDN
Minomartani 1” Berdasarkan hasil observasi, aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran juga telah meningkat. Siswa lebih bersemangat, antusias,
dan aktif dalam mengikuti pembelajaran menulis. Selain itu, siswa juga
menjadi lebih termotivasi untuk menulis karangan. Peningkatan proses
pembelajaran dan hasil keterampilan menulis karangan siswa
menunjukkan bahwa dengan menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif tipe picture and picture dapat meningkatkan proses
pembelajaran dan keterampilan menulis karangan siswa kelas 111 sekolah
dasar.’

Dari permasalahan di atas, bahwa strategi Picture and Picture
dianggap penting untuk memecahkan masalah tersebut.Strategi Picture
and Picture merupakan strategi dengan menggunakan media gambar yang
dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan yang logis. Strategi ini
memiliki karakteristik yang inovatif, kreatif dan tentu saja sangat
menyenangkan.'® Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin
meneliti bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran Picture and Picture
dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas I11.1MI Islamiyah
Kramat Jegu. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengangkat masalah

tersebut dalam proposal yang berjudul “Peningkatan Keterampilan

Nur Endah Pratiwi, Upaya Meningkatkan Menulis Karangan Sederhana melalui Strategi
Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture Di Kelas 11l SDN Minomartani , (Yogyakarta:
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah DasarFakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2016)

OMiftahul Huda, Model-model Pengajaran dan pembelajaran (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2013),
236.



Menulis Karangan Melalui Strategi Pembelajaran Picture and Picture
Materi Lingkungan Siswa Kelas 111 Ml Islamiyah Kramat Jegu

Sidoarjo”.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran Picture and Picture dalam
rangka meningkatkan keterampilan menulis karangan pada materi
lingkungan siswa kelas 111 M1 Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo ?

2. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis karangan dengan
menggunakan strategi pembelajaran Picture and Picture pada materi

lingkungan siswa kelas 111 Ml Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo?

. TINDAKAN YANG DIPILIH

Tindakan yang akan dipilih untuk pemecahan masalah yang
dihadapi oleh peneliti pada siswa kelas 111.1MI Islamiyah Kramat Jegu
dalam pembelajaran bahasa Indonesia, terutama dalam meningkatkan
keterampilan menulis karangan yaitu dengan menggunakan strategi
pembelajaran Picture and Picture. Peneliti memilih strategi Picture and
Picture diharapkan agar peserta didik terampil, kreatif dan inovatif dalam
hal  menulis, terutama menulis sebuah  karangan.  Strategi
pembelajaranPicture and Picture, peserta didik akan menulis karangan
berdasarkan alur cerita yang ada pada gambar berseri dengan menuliskan

kalimat pokok pada setiap gambar yang disusun menjadi sebuah karangan.



Strategi pembelajaran Picture and Picture memiliki langkah-
langkah kegiatan yang membuat peserta didik antusias dalam membuat
sebuah karangan. Peserta didik sebelum mengerjakan lembar kerja yang
diberikan oleh guru akan diperlihatkan gambar seri dalam ukuran besar
dan diminta untuk memberikan kalimat pokok yang terkandung dalam
setiap gambar tersebut. Menggunakan strategi pembelajaran serta inovasi-
inovasi yang digunakan sehingga siswa akan mampu untuk menulis
sebuah karangan yang baik dan tepat sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia

yang benar.

D. TUJUAN
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian pada
penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran Picture and
Picture dalam rangka meningkatkan keterampilan menulis karangan
pada materi lingkungan siswa kelas 111 Ml Islamiyah Kramat Jegu.

2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis karangan
dengan menggunakan strategi pembelajaran Picture and Picture pada

materi lingkungan siswa kelas 111 M1 Islamiyah Kramat Jegu.

E. LINGKUP PENELITIAN
Ruang lingkup masalah di dalam Peneltian Tindalkan Kelas ini
dibatasi sebagai berikut:

1. Subjek Penelitian



Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas I11.1 MI Islamiyah
Kramat Jegu sebanyak 34 siswa.

Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi
Menulis Karangan Bab Lingkungan.

Implementasi Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan menggunakan
strategi pembelajaran Picture and Picture.

. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator

— Standar Kompetensi :

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam karangan
sederhana dan puisi

— Kompetensi Dasar :

8.1 Menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri
menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan
memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital, dan tanda titik.

— Indikator :

8.1.1 Mampu menentukan urutan gambar seri.

8.1.2 Mampu menulis kalimat sesuai maksud gambar seri.

8.1.3 Mampu menyusun karangan berdasarkan rangkaian gambar seri

8.1.4 Mampu menerapkan penggunaan ejaan untuk menulis karangan



F. SIGNIFIKAN PENELITIAN

Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, guru, sekolah

dan dunia pendidikan. Manfaat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritik

Dapat menjadi bahan referensi dan bahan rujukan bagi

peneliti yang akan datang untuk melakukan sebuah penelitian yang

sama atau yang hampir sama.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa

1)

2)

3)

Memberikan wawasan yang lebih luas tentang penggunaan
strategiPicture and Picture yang berguna untuk
meningkatkan keterampilan menulis para peserta didik.
Meningkatkan keterampilan menulis dan lebih terampil
dalam menulis sebuah karangan.

Mengaktifkan siswa dan memberi efek semangat pada saat

kegiatan belajar mengajar agar siswa tidak mudah bosan.

b. Bagi guru

1)

2)

Sebagai sarana  perbaikan  kinerja guru  dalam
mengembangkan penggunaan strategi pembelajaran.

Meningkatkan profesionalisme guru di dalam kelas.



3) Menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan
aktif untuk peserta didik.

Bagi sekolah

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

2) Menciptakan lulusan yang lebih berkualitas dengan banyak

pengalaman pembelajaran yang telah diajarkan oleh guru.

Bagi peneliti

Menambah pengalaman dan keterampilan mengajar di
dalam kelas sehingga dapat memberikan masukan dan
pembekalan untuk proses selanjutnya. Mengetahui serta dapat
mempraktekkan strategi pembelajaran yang lebih beragam

ketika akan melaksanakan sebuah pembelajaran.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN

Dalam mempelajari bahasa Indonesia yang baik dan benar itu
meliputi beberapa komponen, yaitu ada empat komponen berbahasa
diantaranya keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan
membaca, dan keterampilan menulis. Keempat aspek keterampilan ini
pasti saling berkaitan. Untuk memahami keterampilan ini secara utuh
tentang pengertian keterampilan menulis, berikut ini diuraikan tentang: (1)

keterampilan dan (2) menulis.

1) Pengertian Keterampilan
Keterampilan merupakan salah satu aspek dari kemampuan
siswa yang harus diukur dan dinilai perkembangannya. Penilaian
keterampilan dapat dilakukan terhadap proses dan hasil yang didapat."*
Selain itu keterampilan ialah sebuah kemampuan yang dimiliki
seseorang membuat sebuah karya dengan menggunakan pikiran serta
akalnya untuk menghasilkan sesuatu yang menarik dan bermakna.
Keterampilan juga menggunakan tingkat kesadaran yang tinggi serta

kemampuan berpikir yang tajam.

2) Pengertian Menulis

“Moh. Soleh Hamid, Standar Mutu Penilaian Dalam Kelas, (Jogjakarta:DIVA Press, 2011),148
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Menulis dapat dikatakatan mengekspresikan secara tertulis
gagasan, ide, pendapat, atau pikiran dan perasaan yang berupa bahasa.
Di dalam ekspresi yang ditulis melalui bahasa itu akan dimengerti
orang lain atau pembaca jika diungkapkan dalam bahasa yang teratur,
sistematis, sederhana dan mudah dimengerti. Selain itu sebuah
karya/tulisan dikatakan baik apabila bermakna, jelas, bulat, utuh,
ekonomis, dan memenuhi kaidah gramatika.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara
tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan kegiatan produktif

dan ekspresif.'?

Menulis ini juga sangat berkaitan erat dengan aktifitas
daya berpikir. Selain itu, kemampuan menulis dan tingkat berpikir
sangat tinggi ini juga saling melengkapi satu sama lain. Menulis dan
berpikir merupakan dua kegiatan yang dilakukan secara bersama dan
berulang-ulang. Sebuah tulisan/karya adalah wadah yang sekaligus
merupakan hasil pemikiran dari tingkat berpikir yang tinggi.

Di dalam Al-qur’an surat Al-Qalam ayat 1-3 juga disebutkan

perintah dalam menulis yang berbunyi:*®

O S T I ST S AN TS RO (P §

A Y5 Y osinay o) Ay il ) UJJL'“.-.L L Sl &
Y g sian ye ) al

Artinya : Nun, Demi kalam dan apa yang mereka tulis. Berkat nikmat

Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan

2Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa
Bandung,2008), 3.
¥*Mudrajad Kuncoro, Mahir Menulis, (Jakarta:Airlangga,2009), 3.



Sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar tidak putus-
putusnya.
Perintah menulis dipertegas juga di dalam Al-Qur’an surat
Al-Kahfi ayat 109 yang berbunyi :**
o0 Sl S of O DA sl ) K108 SR 8 51
Ved 1330 alia Wa 3l
Katakanlah: “Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis)
kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis
(ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan
tambahan sebanyak itu (pula)”.
3) Tujuan Menulis
Menurut Hugo Hartig tujuan menulis yaitu:
a. Assigment Purpose (Tujuan Penugasan)
Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama
sekali, penulis menulis sesuatu karena di tugaskan, bukan atas
kemampuan sendiri (misalnya para siswa yang diberi tugas

merangkum buku, sekretaris yang di tugaskan membuat laporan

atau notulen rapat).

b. Altruistic Purpose (Tujuan Altruistik)
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca,
menghindarkan kedudukan para pembaca, ingin menolong para

pembaca memahami, menghargai perasaan, dan penalarannya,

“Ibid, Mudrajad Kuncoro, him 5.



ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih
menyenangkan dengan karyanya itu.

c. Persuasif Purpose (Tujuan Persuasif)
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran
gagasan yang di utarakan.

d. Informational Purpose (Tujuan Informasional)
Tulisan bertujuan memberikan informasi dan keterangan kepada
para pembaca.

e. Self-Ekspresif Purpose (Tujuan Pernyataan Diri)
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri
sang pengarang kepada para pembaca.

f. Creative Purpose (Tujuan Kreatif)
Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai
kesenian, dan sebagainya.

g. Problem Solving Purpose (Tujuan Pemecahan Masalah)
Dalam tulisan seperti ini penulis ingin memecahkan masalah yang
di hadapi, penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi,
sertameneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasannya
sendiri agar dapat di mengerti dan di terima oleh para pembaca.

4) Fungsi Menulis
Fungsi utama dari sebuah tulisan adalah sebagai alat
komunikasi yang tidak langsung dan berupa sebuah tulisan. Di dalam

dunia pendidikan, menulis adalah hal yang sangat penting, karena



5)

mengasah kemampuan para pelajar untuk berpikir, dapat membuat
para pelajar mempunyai kemampuan berpikir Kkritis, dapat merasakan
dan menikmati hubungan-hubungan antar kata, memperdalam daya
tanggap serta imajinasi atau persepsi Kita, memecahkan masalah-
masalah yang kita hadapi, serta dapat menyusun urutan untuk berbagi
pengalaman. Sebuah  tulisan juga dapat membantu kita
mengungkapkan dan menjelaskan apa yang ada di pikiran Kita.

Dalam dunia modern ini bahasa tulis memiliki sejumlah
fungsi dalam kehidupan sehari-hari, termasuk fungsi berikut ini.
Menurut Halliday:*

a. Terutama untuk tindakan : tanda-tanda di tempat umum seperti
rambu-rambu lalu lintas, petunjuk televisi dan radio, rekening,
daftar menu, buku telepon, surat pemilihan umum, petunjuk
komputer, dll.

b. Terutama untuk informasi : misalnya surat kabar/koran, majalah
yang berisi peristiwa-peristiwa terkini, buku-buku non fiksi, iklan,
pamflet politik, laporan ilmiah.

c. Terutama untuk hiburan : misalnya strip komik, buku fiksi, puisi
dan drama, sisipan koran, sub judul film dan lain sebagainya.

Manfaat Menulis

Adapun manfaat dari kegiatan menulis adalah sebagai berikut :

a. Menghilangkan stress.

13Jauharoti Alfin, Keterampilan Dasar Berbahasa, (Surabaya: Pustaka Intelektual, 2009), him

140-141.



Sebagai gudang inspirasi.

Sebagai media merencanakan target yang ingin dicapai.

Alat penyimpan memori.

Alat untuk mempermudah penyelesaian masalah.

Menulis itu menyehatkan

Sebagai sarana untuk mengungkapkan perasaan hati seperti

kegelisahan, keinginan, amarah dan sebagainya.

6) Indikator Keterampilan Menulis

Menurut Iskandar Wassid dan Dadang Sunendar dalam

kaitannya dengan penilaian karangan, terdapat beberapa kriteria yang

digunakan untuk menghasilkan tulisan yang dikatakan atau dinilai baik

sesuai dengan aspek dan kriteria yang telah ditentukan antara lain :*°

a.

b.

g.

Kualitas dan ruang lingkup isi.
Komposisi.

Organisasi dan penyajian isi.

Kohesi dan koherensi

Gaya dan bentuk bahasa

Mekanik; tanda baca, ejaan, tata bahasa.

Kerapihan tulisan dan kebersihan.

7) Cara Meningkatkan Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis adalah sebuah keterampilan yang

paling kompleks, karena keterampilan menulis merupakan suatu proses

'8|skandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 250.



perkembangan yang menuntut pengalaman, waktu, kesepakatan,
latihan serta memerlukan cara berpikir yang teratur untuk
mengungkapkannya dalam bentuk bahasa tulis. Keterampilan menulis
ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan
praktik yang banyak dan teratur.)” Oleh karena itu, keterampilan
menulis perlu mendapat perhatian yang lebih serta harus diupayakan
dengan sungguh-sungguh sebagai salah satu aspek keterampilan
berbahasa. Cara meningkatkan keterampilan menulis antara lain:
a. Banyak membaca.
Dengan banyak membaca referensi atau buku apapun, itu
merupakan cara terbaik dan ampuh untuk memperluas dan
memperkaya suatu ide dan gagasan. Semakin banyak kita
membaca maka akan semakin banyak pula pengetahuan kita.
b. Menulis secara teratur.
Menulis secara teratur dapat menjaga dan meningkatkan kualitas
tulisan yang kita hasilkan. Hal ini dikarenakan kebiasaan menulis
yang dijaga dengan baik tidak akan melunturkan cara dan gaya
bahasa kita dalam menulis.
c. Belajar cara menulis yang baik dan benar.
Semakin banyak kita belajar dan mencoba menulis, meskipun

hanya sekedar menulis buku harian, maka semakin banyak pula

YGuntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa Bandung,

2008), 4.



kemampuan dan keterampilan kita dalam membuat tulisan yang
baik dan benar.

d. Perhatikan mood
Sebuah karya atau tulisan merupakan cerminan dari kepribadian
dan intelektual penulisnya. Jadi, ketika menulis dalam keadaan
mood yang baik akan sangat berpengaruh dalam menghasilkan
kualitas tulisan yang bagus.

e. Kebiasaan melakukan evaluasi
Melakukan evaluasi terhadap hasil tulisan yang kita buat sangat
penting untuk dilakukan. Hal ini bermanfaat ketika kita mengalami
kesalahan dalam menulis baik berupa pengejaan kata yang salah,
penulisan angka dan huruf yang salah, hingga pembuatan tulisan
dengan gaya bahasa yang salah.

f. Minta pendapat
Salah satu cara terbaik dan cepat dalam meningkatkan kualitas kita
adalah dengan meminta pendapat kepada seseorang yang sudah
mahir menulis mengenai tulisan yang sudah kita buat. Meminta
pendapat ini terbilang cara yang sangat efisien dalam
meningkatkan kualitas menulis kita, karena kita akan cepat
mengetahui dimana letak kesalahan kita dalam menulis dan
bagaimana koreksi kebenarannya.'®

8) Karangan Berdasarkan Gambar

®panduan-belajar-blog.blogspot.com/2011/12/meningkatkan-kemampuan-menulis.html



a. Karangan
Karangan adalah ciptaan atau hasil mengarang yang berupa cerita
atau buah pena yang kita imajinasikan. Karangan dapat dikatakan
baik bila cerita disajikan secara berurutan.’® Karangan juga
merupakan karya tulis hasil dari kegiatan seseorang untuk
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa
tulis kepada pembaca untuk dipahami, sehingga dapat dibaca oleh
orang lain.?
b. Jenis-Jenis Karangan
1) Karangan deskripsi
Karangan deskripsi merupakan karangan yang melukiskan atau
menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu dengan
kata-kata secara jelas dan terperinci.
2) Karangan Narasi
Karangan narasi merupakan cerita yang berusaha menciptakan,
mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk manusia dalam
sebuah peristiwa atau pengalaman manusia dari waktu ke
waktu, juga di dalamnya terdapat tokoh yang menghadapi
suatu konflik yang disusun secara sistematis.
3) Karangan Eksposisi
Karangan eksposisi adalah karangan yang menjelaskan atau

memaparkan pendapat, gagasan, keyakinan, yang memerlukan

*Tim Dunia llmu, Ulangan Harian Mutiara, (Sidoarjo: Dunia llmu, 2016), 11.
https://id,wikipedia.org/wiki/karangan.



fakta yang diperkuat dengan angka, statistik, grafik tetapi tidak
bersifat memengaruhi pembaca.

4) Karangan Argumentasi
Karangan argumentasi adalah karangan yang bertujuan
meyakinkan atau membuktikan kepada pembaca agar
menerima sesuatu kebenaran sehingga pembaca meyakini
kebenaran itu.

5) Karangan persuasi
Karangan persuasi adalah karangan yang bertujuan untuk
nmempengaruhi pembaca agar pembaca yakin dan percaya
tentang isi karangan tersebut dan mengikuti keinginan si
penulis.?

c. Langkah-langkah Menulis Karangan.

Apabila ingin menghasilkan karangan yang baik, maka
harus memperhatikan langkah-langkah dalam mengarang.
Langkah-langkah tersebut diantaranya:

a. Menentukan tema

b. Memilih judul yang menarik

c. Menyusun kerangka karangan

d. Mengembangkan kerangka karangan

e. Gunakan pilihan kata atau diksi dengan ejaan yang tepat.

?!Dalman, Keterampilan Menulis, (Rajawali Pers:2015), him 94-146.



Membuat karangan juga dapat dilakukan berdasarkan
gambar berseri, baik yang sudah urut maupun belum urut.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat karangan dari
gambar seri yang belum berurutan adalah sebagai berikut:*

a. Mengurutkan gambar sesuai dengan peristiwa.
b. Membuat kalimat pokok pada setiap gambar.
c. Mengembangkan kalimat pokok menjadi sebuah paragraf.
d. Dari setiap paragraph digabungkan sehingga menjadi sebuah
cerita.

e. Berikan judul yang menarik dan sesuai dengan isi cerita.

d. Gambar Seri
Gambar seri adalah gambar berurutan yang menunjukkan suatu
peristiwa. Gambar seri biasanya terdapat pada komik atau majalah
anak. Menulis karangan menggunakan gambar seri sangat
membantu siswa untuk menyusun sebuah karangan yang urut.?
Menulis karangan dari gambar seri bertujuan agar siswa dapat
menulis dengan runtut sesuai dengan gambar yang dilihat.
Upayakan gambar yang disajikan sesuai dengan tema pembelajaran
yang dipelajari. Guru harus mampu memilih gambar yang tepat

dan cocok dengan karakteristik kelas.?*

2Nur Salim, Pengantar Kemampuan Berbahasa Indonesia, (Pekanbaru: Zunafa Publishing, 2011),
71.

**Tim Dunia llmu, Ulangan Harian Mutiara, (Sidoarjo: Dunia llmu, 2016), 12.

?*Suryanto, Teknik Pembelajaran Bahasa dan Sastra, (Surabaya: Penerbit SIC, 2004), 81.



Gambar 2.1
Lingkungan yang terkena banjir

B. STRATEGI PICTURE AND PICTURE
1. Pengertian Strategi Picture and Picture
Strategi pembelajaran Picture and Picture merupakan strategi
yang menggunakan gambar berseri dan diurutkan sesuai urutannya. Di
dalam pembelajaran ini memiliki ciri-ciri aktif, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan. Strategi ini selalu menekankan aktifnya peserta didik
dalam setiap proses pembelajaran. Inovatif dalam setiap pembelajaran

harus memberikan sesuatu yang berbeda dan selalu menarik minat



peserta didik. Kreatif yang dapat menimbulkan peserta didik untuk
menghasilkan sesuatu dalam proses pembelajaran.

Strategi ini mengandalkan gambar sebagai media dalam
proses pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam
proses pembelajaran. Sehingga sebelum proses pembelajaran guru
sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan.”® Strategi
pembelajaran dengan disertai gambar maka akan menarik perhatian
peserta didik untuk mencoba mengurutkan serta menuliskan sebuah
karangan untuk memperjelas deskripsi dari gambar, agar dapat
dipahami oleh pembaca.

2. Langkah-langkah Strategi Picture and Picture
Langkah-langkah strategi Picture and Picture adalah sebagai berikut:*
a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Hal yang paling utama pada proses ini adalah guru harus
menyampaikan Kompetensi Dasar mata pelajaran yang mau
dilakukan, sehingga siswa dapat memperkirakan sejauh mana
materi yang harus mereka kuasai. Hal ini berkaitan erat dengan
indikator-indikator ketercapaian KD, sehingga sampai dimana
KKM yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh peserta didik.

b) Menyajikan materi sebagai pengantar.
Penyajian materi sebagai pengantar merupakan sesuatu

yang penting, untuk menstimulus kesuksesan dalam proses

®Imas Kurniasih & berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Meningkatkan
Profesionalitas Guru, (Bandung:Kata pena,2015), him 44-45.
®Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka setia), him 89.



pembelajaran. Karena guru dapat memberikan motivasi yang
menarik perhatian siswa yang selama ini belum siap mengikuti
kegiatan pembelajaran.

c) Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar yang
berkaitan dengan materi.

Dalam proses penyajian materi, guru mengajar siswa untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap
gambar yang telah ditunjukkan oleh guru atau teman-temannya.
Dengan picture ataugambar dapat membantu kita agar tidak
mengeluarkan banyak energi dalam pembelajaran.

d) Guru menunjuk siswa secara bergantian untuk mengurutkan
gambar-gambar menjadi urutan yang logis. Seperti contoh gambar
berikut ini :

-
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Gambar 2.2

Anak membuat layang-layang
Langkah ini bisa beragam cara dalam mempraktekkannya,
bisa dengan penunjukan langsung, bisa juga dengan menggunakan
undian atau bergilir sesuai urutan bangku. Dan setelah itu, siswa

diminta untuk mengurutkan gambar menjadi urutan yang logis.



f)

9)

Guru menanyakan alasan logis urutan gambar tersebut.

Proses ini guru harus bisa mengarahkan siswa untuk
berpikir sistematis tentang gambar yang ada, setelah itu siswa
diajak untuk menemukan jalan cerita sesuai dengan indikator-
indikator yang akan dicapai.

Setelah gambar menjadi urut, guru harus bisa menanamkan konsep
atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

Dalam proses ini, masing-masing siswa diminta untuk
menuliskan karangan sesuai dengan gambar yang sudah diurutkan.
Kesimpulan atau rangkuman.

Di akhir pelajaran siswa bersama guru mengambil

kesimpulan serta penguatan sebagai penjelas materi.

Kelebihan Strategi Picture and Picture

Adapun kelebihan strategi picture and picture adalah sebagi berikut :*’

a.

Guru bisadengan mudah mengetahuikemampuan masing-masing
siswa.

Melatih kemampuan analogi, berpikir logis dan sistematisasi nalar.
Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif siswa.
Sangat cocok untuk materi pelajaran yang menggunakan prinsip
berantai, hubungan sebab akibat.

Meningkatkan motivasi belajar siswa ke arah yang lebih baik.

Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas

?TJasa Ungguh Muliawan, 45 Model Pembelajaran Spektakuler,(Yogyakarta:Arruz Media, 2017),

him 216.



4. Kelemahan Strategi Picture and Picture
Meskipun strategi ini terlihat begitu baik dan sempurna dalam
meningkatkan kemampuan serta kreatifitas siswa, tapi tetap saja
memiliki celah kelemahan, diantaranya:

a. Cukup memberatkan guru, terutama untuk mencari gambar yang
sesuai dengan tema pembelajaran.

b. Guru harus memiliki keterampilan penguasaan kelas yang baik,
karena strategi pembelajaran ini rentan terjadi kegaduhan.

c. Dengan menggunakan strategi ini, berarti proses pembelajaran
harus dipersiapkan dalam waktu yang cukup panjang, karena akan
memakan waktu yang lama.

d. Dibutuhkan dukungan, fasilitas, alat dan biaya yang cukup

memadai, terutama untuk gambar yang akan diperlihatkan.”®

C. PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing
peserta  didik dalam  kehidupannya. Yakni  membimbing
mengembangkan diri sesuai dengan tugas perkembangan yang harus
dijalani. Sedangkan pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, untuk mengembangkan kepribadian, memperluas

wawasan, serta meningkatkan kemampuan berbahasa peserta didik.

®|mas Kurniasih & Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Peningkatan
Profesionalitas Guru, (Bandung: Kata Pena), him 45-46.



Pembelajaran bahasa Indonesia SD diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan
baik, baik secara lisan maupun tulisan. Di samping itu, dengan
pembelajaran bahasa Indonesia juga diharapkan dapat menumbuhkan
apresiasi siswa terhadap hasil karya sastra Indonesia.?

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Tujuan yang diharapkan dapat dicapai dalam pembelajaran
bahasa Indonesia adalah agar peserta didik dapat;*®

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulisan.

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa Negara.

c. Memahami bahasa Indonesia dan dapat menggunakan dengan tepat
dan efektif dalam berbagai tujuan.

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, menghaluskan budi pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.

3. Materi Menulis Karangan Bab Lingkungan

2°7Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), him 4.
*Ibid, Zulela, him 4-5.



Mata pelajaran bahasa Indonesia di dalam pembelajaran
terdapat beberapa bab, satu diantaranya yaitu bab lingkungan yang di
dalamnya terdapat pembelajaran untuk membuat dan menyusun suatu
karangan yang dengan mengurutkan sebuah gambar. Karangan adalah
ciptaan atau hasil mengarang yang berupa cerita atau buah pena yang
kita imajinasikan. Karangan dapat dikatakan baik bila cerita disajikan
secara berurutan.®* Karangan juga merupakan karya tulis hasil dari
kegiatan  seseorang untuk  mengungkapkan gagasan dan
menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk
dipahami, sehingga dapat dibaca oleh orang lain.*

Membuat sebuah karangan mempunyai beberapa langkah-
langkah, diantaranya :
a. Menentukan tema
b. Memilih judul yang menarik
c. Menyusun kerangka karangan
d. Mengembangkan kerangka karangan
e. Gunakan pilihan kata atau diksi dengan ejaan yang tepat.

Membuat karangan juga dapat dilakukan berdasarkan gambar

berseri, baik yang sudah urut maupun belum urut. Langkah-langkah
yang dilakukan untuk membuat karangan dari gambar seri yang belum

berurutan adalah sebagai berikut:*

*1Tim Dunia llmu, Ulangan Harian Mutiara, (Sidoarjo: Dunia llmu, 2016), 11.
$2https://id,wikipedia.org/wiki/karangan.

*Nur Salim, Pengantar Kemampuan Berbahasa Indonesia, (Pekanbaru: Zunafa Publishing, 2011),
71.



a. Mengurutkan gambar sesuai dengan peristiwa.

b. Membuat kalimat pokok pada setiap gambar.

c. Mengembangkan kalimat pokok menjadi sebuah paragraf.

d. Dari setiap paragraph digabungkan sehingga menjadi sebuah cerita.

e. Berikan judul yang menarik dan sesuai dengan isi cerita.

D. HUBUNGAN ANTARA KETERAMPILAN MENULIS DENGAN
STRATEGI PICTURE AND PICTURE

Untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan pada siswa
kelas 111 MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo akan dilaksanakan dengan
menggunakan strategi Picture and Picture. Strategi Picture and Picture
merupakan salah satu upaya dalam mengatasi masalah rendahnya
keterampilan menulis siswa. Strategi Picture and Picture sangat penting
dilakukan agar proses belajar mengajar tersebut tampak menyenangkan
dan tidak membuat siswa bosan terhadap strategi pembelajaran yang tidak
kreatif atau monoton seperti ceramah dan tanya jawab.

Strategi Picture and Picture merupakan strategi pembelajaran
yang menggunakan gambar yang diurutkan menjadi urutan yang logis.
Pembelajaran ini  memiliki ciri  aktif, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan.®* Dengan demikian strategi Picture and Picture
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa pada materi

lingkungan sesuai dengan target yang telah ditentukan.

**Jasa Ungguh Muliawan, 45 Model Pembelajaran Spektakuler, (Yogyakarta:Ar-ruzz Media,
2017), him 215



BAB Il1

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan cara peneliti untuk mendapatkan data
yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu upaya

guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk

memperbaiki dan atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.® Jadi
dalam penelitian tindakan kelas ada tiga unsur atau konsep, yakni sebagai
berikut:

1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk
menyelesaikan suatu masalah.

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki
atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar mengajar.

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima

pelajaran yang sama dari seorang guru.*

Basrowi, dkk, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), 25.
% Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2013), 45.
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Penelitian tindakan kelas memiliki tujuan tertentu, yakni untuk
meningkatkan dan  memperbaiki praktek pembelajaran  disekolah,
meningkatkan relevansi pendidikan, meningkatkan mutu pendidikan dan
meningkatkan efisiensi pengelolaan pendidikan.®” Penelitian tindakan kelas
memiliki beberapa strategi tertentu, dan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan model dari Kurt Lewin. Model Kurt Lewin adalah berbentuk
spiral yang didasarkan pada penelitian yang dilakukan tidak hanya sekali
namun berulang. Kurt Lewin menjelaskan bahwa ada 4 hal yang harus
dilakukan dalam proses penelitian tindakan yakni perencanaan, tindakan,

observasi dan refleksi.®

[ PELAKSANAAN |

/ \
[ PErRENcanaan | [ PEnGAMATAN |

| meFLexs: | /

[PE.AKSANAAN]

s T

[ PErRENCANAAN | SIKLUS 2 | pencamatan |
[ reFLeExsi | /
Gambar 3.1

Prosedur Penilaian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin

%7 Anas Shalahudin, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung:CV Pusaka Setia,2015), him 27.
%8\Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:Kencana Prenada Media group,2011), him 49.



B. SETTING PENELITIAN DAN KARAKTERISTIK SUBYEK
PENELITIAN

1. Setting Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan di MI Islamiyah
Kramat Jegu yang beralamatkan Ds. Kramat Jegu Kecamatan Taman
Kabupaten Sidoarjo.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2018/2019, yaitu mulai bulan Oktober sampai awal bulan Desember.
2. Karakteristik Subyek Penelitian
Subyek penelitian yang akan dilakukan fokus pada kelas Ill, yang
jumlah peserta didiknya terdiri dari 34 peserta didik, yang terdiri dari 14
siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Lingkungan masyarakat MI
Islamiyah Kramat Jegu adalah masyrakat menengah, rata-rata latar
belakang sosial ekonomi dari wali murid di sekolah tersebut adalah TNI
dan wiraswasta.
Kemampuan akademik yang dimiliki oleh peserta didik kelas IlI
di sekolah tersebut adalah sedang ke atas, karena kemapuan kemampuan
yang dimiliki peserta didik belum sepenuhnya terolah dengan baik. Dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, Ml Islamiyah Kramat Jegu menggunakan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Obyek yang diteliti adalah



keterampilan menulis yang masih rendah, sehingga akan ditingkatkan

melalui strategi Picture and Picture.

C. VARIABEL PENELITIAN
Variabel yang menjadi sasaran PTK ini adalah peningkatan
keterampilan menulis materi karangan melalui strategi Picture and Picture
mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 11l Ml Islamiyah Kramat Jegu.
Variabel tersebut dapat dirinci sebagai berikut:
1. Variable Input : Siswa kelas 111 Ml Islamiyah Kramat Jegu
2. Variabel Proses : Penerapan strategi Picture and Picture

3. Variable Output : Peningkatan keterampilan menulis karangan

D. RENCANA TINDAKAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
model Kurt Lewin. Model Kurt Lewin dipilih oleh peneliti karena apabila pada
awal pelaksanaan terdapat kekurangan, maka peneliti bisa mengulang kembali
dan memperbaiki pada siklus-siklus selanjutnya sampai tujuan yang
diinginkan tercapai. Jika pada siklus pertama dan siklus kedua belum berhasil,
maka peneliti melanjutkan ke siklus berikutnya. Setiap siklus terdiri dari 4
tahapan kegiatan. Uraian dari 4 tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pra Siklus

a. Mengidentifikasi Masalah



Pada tahap ini peneliti melakukan diskusi dengan wali kelas 111
tentang masalah yang terdapat dalam kelas ketika kegiatan belajar
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Strategi pembelajaran apa saja yang
digunakan guru ketika melakukan kegiatan belajar mengajar mata
pelajaran Bahasa Indonesia dan bagaimana kondisi siswa di dalam
kelas.

b. Memeriksa lapangan

Peneliti telah mengidentifikasi masalah dari hasil diskusi
dengan wali kelas, selanjutnya peneliti melakukan observasi langsung
ke dalam kelas IlIl untuk mencari informasi sendiri terkait
permasalahan tersebut. Kegiatan ini peneliti juga melakukan pre test
kepada siswa dengan melakukan tanya jawab langsung yang
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

2. Siklus |
a. Tahap Perencanaan (Planning)
Pada tahap perencanaan siklus I ini, peneliti akan menyiapkan semua
hal yang berkaitan dengan penelitian, diantaranya:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus |
2) Menyiapkan sarana dan prasarana yang mendukung RPP:
menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan seperti buku paket

ataupun Lembar Kerja Siswa (LKS), menyiapkan media berupa



4 gambar berseri yang disusun secara acak sesuai dengan materi
yang akan diajarkan dan sarana pendukung lainnya yang
diperlukan pada saat pembelajaran berlangsung.

3) Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa.

. Tahap Pelaksanaan (Acting)

Pada tahap ini, peneliti akan melaksanakan kegiatan pembelajaran

dengan melakukan kegiatan yang mengacu pada RPP yakni meliputi

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Tahap Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan pengamatan terhadap
berlangsungnya proses pembelajaran bahasa Indonesia materi
menuliskarangan sederhana melalui strategi Picture and Picture
pada siswa kelas Il MI Islamiyah Kramat Jegu. Adapun hal yang
akan dilakukan peneliti adalah mengamati dan mencatat semua
permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran dalam
lembar observasi. Serta mengamati aktivitas siswa dan guru selama
proses pembelajaran melalui lembar penilaian aktivitas guru dan
siswa siklus .

. Tahap Refleksi (Reflecting)

Peneliti telah memperoleh data dari hasil pelaksanaan dan

pengamatan yang telah dilakukan. Maka peneliti akan melakukan

refleksi sebagai berikut:



a) Merefleksi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan pada
siklus .

b) Mencatat kendala ataupun permasalahan yang terjadi selama
proses pembelajaran berlangsung.

c) Memperbaiki pelaksanaan tindakan yang telah digunakan pada
siklus selanjutnya

3. Siklus Il
a. Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan siklus Il ini, peneliti akan menyiapkan

perencanaan ulang untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang

ada pada siklus 1. Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti yakni

sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II.

2) Menyiapkan sarana dan prasarana yang mendukung RPP:
menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan seperti buku paket
ataupun Lembar Kerja Siswa (LKS), menyiapkan media berupa
4 gambar berseri yang disusun secara acak sesuai dengan materi
yang akan diajarkan, dan sarana pendukung lainnya yang
diperlukan pada saat pembelajaran berlangsung.

3) Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa.



b. Tahap Pelaksanaan (Acting)

Pada saat pelaksanaan siklus II, peneliti akan melakukan
proses pembelajaran yang mengacu pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat dengan memperhatikan
kekurangan yang ada pada siklus I. Hal yang akan dilakukan peneliti
pada tahap ini sama dengan yang dilakukan pada siklus I.

c. Tahap Pengamatan (Observing)
Pada tahap pengamatan siklus II, peneliti akan melakukan
pengamatan terhadap perbaikan keterampilan menulis karangan
sederhana pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan
menggunakan strategi Picture and Picture pada siswa kelas Il Ml
Islamiyah Kramat Jegu. Serta mengamati aktivitas siswa dan guru
selama proses pembelajaran melalui lembar penilaian aktivitas guru
dan siswa siklus I1.

d. Tahap Refleksi (Reflecting)
Pada tahap refleksi di siklus I ini, peneliti akan merefleksi
pelaksanaan kegiatan seperti pada siklus I, diantaranya:
a) Peneliti akan melakukan refleksi pelaksanaan kegiatan pada

siklus Il seperti yang dilakukan pada siklus I.

b) Peneliti akan membuat kesimpulan dari keseluruhan kegiatan

pembelajaran.



E. DATA DAN CARA PENGUMPULANNYA
1. Data
Data adalah semua keterangan dari seseorang yang dijadikan
responden ataupun yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam
bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya untuk keperluan penelitian
yang dimaksud.”® Tujuan utama dalam penelitian adalah untuk
mendapatkan data, maka dari itu teknik pengumpulan data merupakan hal
yang sangat penting. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai
cara. Teknik pengumpulan data yang dibutuhkan untuk memperoleh data
dalam penelitian adalah sebagai berikut:
a. Data Kualitatif
Data Kualitatif adalah data yang berhubungan dengan kategorisasi,
karakteristik berwujud kata-kata. Data kualitatif yang termasuk dalam
peneltian ini yaitu:

1) Pernyataan verbal siswa dan guru yang diperoleh dari hasil
wawancara sehubungan dengan proses pembelajaran dan
pemahaman terhadap materi

2) Proses pelaksanaan berupa aktivitas guru dan siswa

b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berwujud angka-angka. Data

kuantitatif yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

*%Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 87.



1) Data jumlah siswa kelas Ill
2) Data presentase ketuntasan minimal
3) Data nilai siswa
4) Data presentase aktivitas guru dan siswa dari lembar observasi
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Di dalam penelitian tindakan, observasi adalah bagian yang
sangat  penting.  Peneliti akan dapat merefleksi  dan
mendokumentasikan secara sistematis terhadap kegiatan dan interaksi
di dalam kelas. Proses tindakan, pengaruh tindakan yag di sengaja
dan tidak disengaja, situasi tempat tindakan dilakukan dan kendala
tindakan, semuanya dicatat dalam kegiatan observasi yang terencana
secara fleksibel dan terbuka.*

Observasi itu berguna untuk mengumpulkan sebuah data yang
isinya membahas mengenai aktivitas guru dan sisa dalam penerapan
strategi pembelajaran Picture and Picture dalam proses pembelajaran
berlangsung. Adapun instrumen yang digunakan dalam pengamatan
observasi kali ini yaitu instrumen observasi aktivitas guru dan

instrumen observasi siswa.

“°Basrowi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2008), 127.



b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik atau cara mengumpulkan data
dengan menggunakan bahasa lisan bai secara tatap muka ataupun
melalui saluran media tertentu.** Wawancara dapat dilakukan secara
terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui
tatap muka maupun dengan menggunakan telepon.” Dari proses
wawancara itu peneliti akan mendapatkan hasil tentang karakteristik
siswa, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran yang
akan diteliti serta kendala apa saja yang dapat menghambat proses
pembelajaran. Peneliti menggunakan sejumlah pertanyaan dari
rumusan masalah dan kajian teori yang telah disusun oleh peneliti
sebagai pendukung dalam proses wawancara.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian kualitatif digunakan sebagai
pelengkap dari teknik observasi dan wawancara. Dokumentasi dalam
penelitian kali ini adalah berupa gambar, daftar hadir siswa, lembar
kerja siswa, dan video pada saat kegiatan belajar mengajar
menggunakan strategi pembelajaran Picture and Picture. Yang
dibutuhkan oleh peneliti adalah dokumentasi berupa data tertulis,

gambar, dan video. Data tertulis berupa profil sekolah, Rencana

*Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan kelas, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2011), him 96.
'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: alfabeta, 2015), him 138.



Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia, daftar hadir siswa, dan
lembar kerja siswa, daftar nilai bahasa Indonesia selama dilaksanakan
pra siklus. Gambar dan video di dapat peneliti saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung.

d. Penilaian Produk

Keterampilan menulis diukur menggunakan penelitian produk,
peneliti  mengukur peningkatan keterampilan menulis sebuah
karangan yang diperoleh dengan menggunakan instrumen non tes.
Instrumen merupakan alat ukur yang biasanya digunakan untuk
menilai aspek tingkah laku termasuk sikap, minat, dan motivasi.”
Bentuk penilaian yang digunakan peneliti adalah berupa penilaian
produk hasil kerja/menulis sebuah karangan siswa (product
assesment). Penilaian hasil kerja siswa merupakan penilaian terhadap
ketermpilan siswa dalam membuat suatu produk benda tertentu dan
kualitas produk tersebut.

Dalam penelitian ini produk yang dimaksud berupa tulisan
menulis sebuah karangan yang dihasilkan oleh siswa secara mandiri.
Penilaian produk bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan
siswa dalam menulis sebuah karagan. Kriteria dalam menulis sebuah

sebuah karangan terdiri dari beberapa aspek meliputi: penggunaan

*Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
kencana Prenada Media Group, 2011), him190.



kalimat yang efektif, kesesuaian isi karangan dengan gambar,

ketepatan logika urutan cerita, penulisan kata, penggunaan huruf

besar dan tanda baca.

Tabel 3.1

Aspek Penilaian Produk Menulis Karangan

Skor Penggunaan Ketepatan Isi Penulisan Penggunaan Kata
Level Kalimat yang Karangan Ejaan Sesuai dengan EYD
Efektif (SPOK) | dengan Urutan
Gambar
Semua kalimat | Seluruh paragraf | Penulisan kata | Penggunaan  huruf
menggunakan isi teks yang | sudah tepat besar di awal kalimat,
kalimat yang | ditulis saling nama orang, dan
efektif berkaitan. nama tempat, serta
4 penggunaan  tanda
koma sebagai jeda
dan tanda titik di
akhir kalimat sudah
tepat.
Terdapat 1-2 | Setengah  atau | Terdapat 1-2 | Terdapat 1-4
kalimat yang | lebih paragraf isi | kata yang | kesalahan dalam
3 | menggunakan teks yang ditulis | kurang tepat | penggunaan huruf
kalimat kurang | saling berkaitan. | dalam besar serta tanda titik
efektif pemilihan kata | dan koma.
Terdapat lebih dari | Kurang dari | Terdapat lebih | Terdapat 5-8
2 |2 kalimat vyang | setengah dari 2 Kkata | kesalahan dalam
menggunakan paragraf isi teks | yang kurang | penggunaan huruf




kalimat kurang | yang ditulis | tepat  dalam | besar serta tanda titik
efektif saling berkaitan. | pemilihan kata | dan koma.

Semua kalimat | Semua paragraf | Semua  kata | Terdapat 9 lebih

menggunakan isi teks yang | belum tepat | kesalahan dalam

1 | kalimat kurang | ditulis tidak | dalam penggunaan huruf

efektif saling berkaitan | penulisan besar serta tanda titik
dan koma.

3. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengukur keefektifan suatu metode

pembelajaran yang digunakan. Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif, yaitu bersifat

menggambarkan kenyataan atau fakta yang sesuai dengan data yang telah

diperoleh. Cara untuk mengetahui persentase keberhasilan siswa setelah

kegiatan belajar mengajar pada setiap siklus dilakukan dengan cara

memberikan lembar kerja produk sebagai evaluasi yang dilakukan pada

akhir pembelajaran. Data tersebut dapat didapatkan dan diitung dengan

cara di bawabh ini:

a. Lembar Aktivitas Guru

Analisis observasi guru dihitung dengan menggunakan rumus:**

**Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Aktif, Kognitif, dan Psikomotor (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2016) him 219




Rumus 3.1
Observasi Aktivitas Guru

Nilai perolehan =Skor perolehan x 100%
Skor maksimal

Tingkat keberhasilan aktivitas guru dalam pembelajaran
menggunakan strategiPicture and Picture dapat dikategorikan seperti
pada Tabel 3.9 berikut ini :*

Tabel 3.2
Kriteria Nilai Observasi Guru

Tingkat keberhasilan (%) Arti
90-100 Sangat Tinggi
80-89 Tinggi
60-79 Cukup
40-59 Rendah
> 40 Sangat rendah

b. Lembar Aktifitas Siswa
Analisis observasi siswa dihitung dengan menggunakan rumus:
46
Rumus 3.2
Observasi Aktivitas Siswa

Nilai perolehan = Skor perolehan x 100%
Skor maksimal

“1bid, him 133
“*®1bid, him 219



C.

Tingkat keberhasilan aktivitas siswa dalam pembelajaran
menggunakan strategi pembelajaran Picture and Picture dapat
dikategorikan seperti pada Tabel 3.10 di bawah ini:

Tabel 3.3
Kriteria Nilai Observasi Siswa

Tingkat keberhasilan (%) Arti
90-100 Sangat Tinggi
80-89 Tinggi
60-79 Cukup
40-59 Rendah
> 40 Sangat rendah

Penilaian Hasil Produk Siswa Menulis Karangan

Untuk analisis hasil penilaian non tes yang berupa penilaian
produk, maka dilakukan dengan cara mengubah skor yang diperoleh
siswa menjadi nilai siswa. Dapat dianalisis dengan:

Rumus 3.3
Penilaian Hasil Produk Siswa

Nilai perolehan = Y Skor perolehan x 100%
> Skor maksimal

Setelah nilai siswa diketahui, selanjutnya peneliti mencari nilai
rata-rata kelas. Untuk menghitung nilai rata-rata yaitu dengan cara
menjumlahkan nilai yang diperoleh peserta didik kemudian dibagi
dengan jumlah peserta didik di kelas tersebut sehingga diperoleh nilai

rata-rata. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:*’

*"Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2010) him 81.



Rumus 3.4
Menghitung Nilai Rata-rata Kelas

Keterangan : M = Nilai rata-rata
> X = Jumlah semua nilai siswa
N = Jumlah siswa
d. Persentase Ketuntasan Keterampilan Menulis Karangan
Untuk mengetahui presentase keterampilan menulis siswa pada
siklus I dan sikulus Il digunakan rumus persentase. Siswa dikatakan
tuntas belajar apabila memperoleh nilai 75, karena sesuai dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh
sekolah, dan dapat dinyatakan tuntas secara klasikal apabila kelas
tersebut mencapai keberhasilan minimal 75% dalam proses
pembelajaran. Untuk menghitung persentase ketuntasan keterampilan
menulis secara klasikal menggunakan rumus:*®

Rumus 3.5
Presentase ketuntasan Keterampilan Menulis

P= EX X 1000/0
>N

Keterangan : P = Presentase yang akan dicapai

> X = Jumlah siswa yang tuntas belajar

*Masnur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah, ( Jakarta:Bumi Aksara, 2012), him 54.



N = Jumlah siswa

Kriteria ketuntasan atau kelulusan belajar siswa secara

keseluruhan dinyatakan seperti pada tabel 3.11

Tabel 3.4
Kriteria Ketuntasan siswa®
Tingkat keberhasilan (%) Arti
90-100% Sangat Baik
81-90% Baik
71-80% Cukup
61-70% Kurang
> 60% Sangat kurang

F. INDIKATOR PENELITIAN

Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk
melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan kelas dalam
meningkatkan atau memperbaiki mutu kegiatan belajar mengajar di kelas.*”
Berdasarkan judul penelitian peningkatan keterampilan menulis karangan
melalui strategi Picture and Picture siswa materi lingkungan kelas Il Ml
Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo keberhasilan alternatif ditandai oleh
indikator sebagai berikut:
1. Observasi keterampilan menulis siswa memperoleh nilai akhir diatas 75.
2. Keterampilan menulis karangan siswa dengan strategi Picture and Picture

di atas 75%.

*Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 236.
®Kunanadar, Langkah Mudah Penenlitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013) him 127.



3.

Sebanyak 75% siswa memperoleh nilai keterampilan menulis > 75.

G. TIM PENELITI DAN TUGASNYA

a)

b)

Peneliti

Nama : Melati Deasi Aneka Putri

Tugas

a. Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan

b. Menyusun kegiatan belajar mengajar dengan strategipicture and
picture

c. Terlibat dalam semua jenis kegiatan

d. Menyusun laporan

Guru

Nama . Sri Sulipah, S.Pd

Tugas

a. Sebagai kolaborator peneliti

b. Terlibat dalam semua jenis kegiatan dengan strategipicture and picture

Siswa kelas 111

Jumlah siswa adalah 34 Siswa, yakni 17 siswa laki-laki dan 17 siswa

perempuan. Tugasnya melakukan semua tindakan pembelajaran yang

telah disusun guru dengan strategi picture and picture. Siswa juga

melakukan tindakan siklus | sampai siklus 1.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Melalui Strategi
Pembelajaran Picture and Picture Materi Lingkungan Siswa Kelas 111 Ml
Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo”. Beberapa hal yang akan dipaparkan oleh
peneliti pada bab ini adalah berupa data-data yang diperoleh selama
penelitian. Data-data tersebut merupakan hasil observasi, wawancara,
penilaian produk dan dokumentasi.

Observasi dilakukan untuk mengetahui hasil dari penerapan strategi
picture and picture pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan mengacu
pada aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Wawancara dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa dan penerapan
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 11l MI Islamiyah Kramat Jegu
sebelum dilakukan penelitian. Penilaian Produk dilakukan untuk mengetahui
peningkatan keterampilan menulis pembelajaran bahasa Indonesia materi
lingkungan setelah diterapkannya strategi Pembelajaran picture and picture.
Dokumentasi merupakan teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data
tentang identitas guru dan peserta didik, nilai KKM yang harus dicapai, hasil

belajar siswa dan foto-foto kegiatan pembelajaran.



Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model Kurt Lewin,
dengan 2 siklus pembelajaran. Siklus terdapat 4 tahapan yang terdiri dari
perencanaan (planning), pelaksanaan (action), observasi (observation), dan
refleksi (reflection). Penyajian data yang telah diperoleh dikelompokkan
menjadi beberapa tahap, yakni tahap Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II.
Berikut penyajian data pada setiap tahapnya:

1. PraSiklus

Tahap pra siklus ini diawali dengan berkunjung ke MI Islamiyah
Kramat Jegu Sidoarjo pada hari Jumat tanggal 05 Oktober 2018.
Kunjungan tersebut bertujuan untuk meminta izin kepada Kepala
Madrasah MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo, yakni lbu Dewi Kartika
Sari, S.H, S.Pd. untuk melakukan penelitian di madrasah tersebut. Peneliti
membuat kesepakatan dengan guru kelas 11, yakni Ibu Sri Sulipah, S.Pd.
mengenai waktu pelaksanaan penerapan strategi pembelajaran picture and
picture pada pembelajaran bahasa Indonesia materi lingkungan pada kelas
Il.

Peneliti pernah melakukan wawancara pribadi kepada guru kelas
Il sebelum melakukan kunjungan pada hari Jumat tanggal 05 Oktober
2018, mengenai permasalahan yang ada saat pembelajaran. Wawancara
tersebut dilakukan pada hari Kamis tanggal 27 September 2018 guna
memperkuat data yang diperoleh selama peneliti melakukan penelitian

proses pembelajaran yang sudah pernah dilakukan di kelas Il Ml



Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo sebelumnya. Menurut pengalaman
peneliti pada saat penelitian proses pembelajaran yang dilakukan pada
bulan Maret 2018, pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi yang
berkaitan dengan keterampilan menulis merupakan pembelajaran yang
terbilang sulit bagi siswa. Peserta didik tampak kebingungan dan
mengalami kesulitan pada saat memulai tulisan, mereka juga sering lupa
dalam penggunaan ejaan yang benar.>

Selain melakukan wawancara terhadap guru, peneliti juga
melakukan wawancara kepada siswa kelas 111 Ml Islamiyah Kramat Jegu
Sidoarjo. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, beberapa siswa
kelas 11 M1 Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo menyatakan bahwa mereka
lebih suka jika suatu pembelajaran dilakukan dengan metode yang
bervariasi pada setiap pembelajaran, tidak hanya monoton menggunakan
metode ceramah. Siswa kelas 11l sangat antusias apabila diajak untuk
berkelompok, belajar bersama dan menggunakan media Yyang
menyenangkan.>?

Peneliti pernah melakukan evaluasi pada hari Senin tanggal
80ktober 2018 untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis
siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia. Data yang didapatkan pada

saat itu, digunakan untuk melengkapi data pra siklus. Hasil evaluasi pada

*ISri Sulipah, Wali Kelas 111 M1 Islamiyah Kramat Jegu, Wawancara pribadi, Sidoarjo, 27 September

2018.

52 Siswa kelas I11 M1 Islamiyah Kramat Jegu, Wawancara kelompok, Sidoarjo, 27 September 2018.



pembelajaran bahasa Indonesia materi lingkungan Menulis Karangan

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1
Daftar Nilai Pra Siklus Siswa Kelas 111

NO Nama KKM Nilai Keterangan

1 A.F.H 75 73 TIDAK TUNTAS
2 A.F.S 75 54 TIDAK TUNTAS
3 AM.S 75 86 TUNTAS

4 AAP 75 86 TUNTAS

5 A.R.D.W 75 74 TIDAK TUNTAS
6 AlM 75 76 TUNTAS

7 A.N.S.N 75 84 TUNTAS

8 AK 75 58 TIDAK TUNTAS
9 AR.Z 75 76 TUNTAS

10 D.S.M 75 78 TUNTAS

11 D.T.R 75 81 TUNTAS

12 F.D.A 75 65 TIDAK TUNTAS
13 F.A.B 75 83 TUNTAS

14 F.N.J 75 80 TUNTAS

15 H.D.I.N 75 88 TUNTAS

16 LA 75 68 TIDAK TUNTAS
L7 I.C.P 75 88 TUNTAS

18 KR.AN.C 75 88 TUNTAS

19 M.F.A 75 66 TIDAK TUNTAS
NO Nama KKM Nilai Keterangan

20 M 75 68 TIDAK TUNTAS
1 M.C.R 75 73 TIDAK TUNTAS
P2 M.A.Z 75 87 TUNTAS

23 M.G.B.I 75 56 TIDAK TUNTAS
P4 M.F.I 75 60 TIDAK TUNTAS
25 M.1.Z 75 66 TIDAK TUNTAS
26 |M.R.Y.B 75 80 TUNTAS

7 N.S.R 75 54 TIDAK TUNTAS
P8 N.N.LI 75 78 TUNTAS

P9 N.AY 75 64 TIDAK TUNTAS
B0 N.F 75 76 TUNTAS

31 R.Z.F 75 81 TUNTAS

32 S.RY 75 73 TIDAK TUNTAS




33 |SW.AH 75 72 TIDAK TUNTAS

34 S.AR.I 75 60 TIDAK TUNTAS
Keterangan:
Jumlah siswa keseluruhan 134
Jumlah siswa yang sudah tuntas : 17 siswa
Jumlah siswa yang belum tuntas - 17 siswa
Jumlah nilai siswa : 2500

Rata-rata nilai kelas 111

jumlah skor perolehan dalam satu kelas

Rata — rata kelas = - -
jumlah siswa

34

2500

= 73,52

Prosentase ketuntasan siswa

X

= 1009
p nx )

17
=§x 100%
= 50%
Berdasarkan paparan data di atas, dapat diketahui jumlah
keseluruhan siswa kelas Il adalah 34 peserta didik. Siswa yang
dinyatakan tuntas mencapai KKM terdapat 17 siswa. Siswa yang tidak

tuntas atau belum mencapai KKM terdapat 17 siswa. Ketuntasan peserta

didik dilihat dari KKM yang harus dicapai, yakni minimal 75. Selain itu,



nilai rata-rata kelas 111 pada pra siklus ini adalah 73,52 dengan ketuntasan
peserta didik dalam belajar sebesar 50%.>

Peningkatan keterampilan menulis siswa pada pembelajaran
Bahasa Indonesia Materi Menulis Karangan Bab Lingkungan termasuk
dalam kriteria ketuntasan belajar yang kurang atau belum mencapai
kriteria yang dikehendaki oleh peneliti, yakni 75%. Berdasarkan hasil
tersebut, perlu adanya pertimbangan berupa tindakan perbaikan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan  strategi
pembelajaran picture and picture yang dilaksanakan pada siklus I.

2. Siklus |

Peneliti pada tahap ini melakukan siklus yang pertama dengan
menerapkan strategi pembelajaran picture and picture pada pembelajaran
bahasa Indonesia. Siklus I ini terdiri dari empat tahap, yakni perencanaan
(planning), pelaksanaan (action), observasi (observation), dan refleksi
(reflection).
a. Perencanaan (Planning)

Peneliti pada tahap ini menyusun rencana kegiatan yang akan
dilakukan pada siklus Il. Berikut beberapa rencana kegiatan yang
dilakukan peneliti:

1) Menganalisis kurikulum dalam rangka mengetahui Kompetensi

Inti dan Kompetensi Dasar serta Materi Pokok yang akan

5% Hasil dokumentasi tentang absensi, KKM, nilai siswa kelas 111 Ml Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo.



2)

3)

4)

5)

6)

disampaikan dengan menggunakan strategi pembelajaran picture
and picture.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus
| tentang pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis karangan
bab lingkungan dengan menggunakan strategi pembelajaran
picture and picture. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang digunakan adalah RPP yang sudah divalidasi oleh dosen
selaku validator. RPP dapat dilihat pada lampiran.

Menyiapkan instrumen pengumpulan data berupa lembar
observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Observasi ini
dilakukan selama proses pembelajaran dengan mengisi lembar
observasi yang sudah disediakan. Lembar observasi dapat dilihat
pada lampiran.

Menyiapkan Lembar Kerja Kelompok yang akan dikerjakan pada
saat strategi pembelajaran picture and picture diterapkan.
Menyiapkan lembar kerja siswa berupa gambar pada siklus I.
Gambar yang akan dikerjakan siswa divalidasi oleh validator
terlebih dahulu. Gambar dapat dilihat pada lampiran.

Menyiapkan media, alat dan bahan yang diperlukan untuk
membantu proses pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar

siswa.



7) Menyiapkan catatan lapangan untuk mendeskripsikan proses
pembelajaran.

. Tindakan (Action)

Siklus I dilakukan pada hari Senin tanggal 19 November 2018
di kelas 1l Ml Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo pada saat mata
pelajaran bahasa Indonesia dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Kelas
11 MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo terdiri dari 34 siswa. Kegiatan
belajar mengajar dimulai pada pukul 07.00 s.d. 08.10 WIB. Peneliti
bertindak sebagai guru atau pengajar dengan menerapkan strategi
pembelajaran picture and picture untuk meningkatkan keterampilan
menulis siswa. Sedangkan guru kelas Ill, Ibu Sri Sulipah, S.Pd.
bertugas sebagai observer untuk mengobservasi peneliti serta siswa
selama proses pembelajaran berlangsung dengan mengisi lembar
observasi aktivitas guru dan siswa yang telah disiapkan sebelumnya.

Proses belajar mengajar yang dilakukan mengacu pada
perangkat pembelajaran yang telah disusun. Kegiatan tersebut meliputi
kegiatan awal atau pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Kegiatan awal atau pendahuluan, guru mengkondisikan siswa terlebih
dahulu agar siap dan nyaman saat proses belajar mengajar.
Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam dan dijawab
oleh siswa dengan suara yang lantang. Guru kemudian mengajak siswa

untuk berdo’a bersama dengan dipimpin oleh salah satu siswa. Guru



mengajak siswa berdo’a kemudian menanyakan kabar siswa dan
dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Kegiatan tersebut
mendapat respon baik dari siswa. Guru memberikan ice breaking untuk
membangun rasa semangat siswa untuk belajar. Guru melakukan
apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan
materi.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti. Kegiatan inti, hal
yang pertama kali dilakukan oleh guru adalah siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok yang per kelompoknya terdiri dari 4 siswa. Guru
mengajak siswa untuk mendiskusikan tentang struktur kalimat, kosa
kata, ejaan dan unsur-unsur karangan yang baik dan benar. Guru
memberikan topik tentang kondisi banjir padi pada materi menulis
karangan. Kegiatan inti siswa ditunjukkan media pembelajaran berupa
rangkaian gambar seri, kemudian siswa diajak untuk mengamati media
yang sudah disiapkan oleh guru di depan kelas dengan mendengarkan
penjelasan dari guru. Guru menyampaikan garis besar materi
pembelajaran tentang penulisan karangan sederhana yang benar. Siswa
melakukan tanya jawab dengan guru mengenai gambar yang diamati
tetapi hanya sedikit yang bertanya dan mampu menjawab.

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa secara individu dalam
kelompok untuk dikerjakan siswa. Masing-masing kelompok

mendapatkan 4 gambar dan dibagikan kepada seluruh anggota



kelompok yang setiap siswa mendapatkan 1 potongan gambar dan
mendapatkan kertas untuk menulis sebuah karangan. Setiap siswa
mengamati gambar yang telah dipegang, kemudian melakukan diskusi
dalam kelompoknya untuk mengurutkan potongan-potongan gambar
secara berurutan dan logis. Guru menanyakan kepada siswa tentang
alasan atau dasar pemikiran di balik urutan gambar yang disusunnya.
Setelah gambar tersusun, setiap siswa menuliskan sebuah karangan
yang terdiri dari beberapa kalimat berdasakan gambar yang diperoleh
masing-masing siswa. Siswa setelah menulis beberapa kalimat dan
menyatukan hasil karangannya ke dalam satu kelompok. Siswa yang
mengikuti kegiatan tersebut juga ada beberapa yang kurang
memperhatikan.

Kelompok dalam pembelajaran secara bersama-sama
mengoreksi karangan dengan memperhatikan struktur kalimat, kosa
kata, ejaan, serta tanda baca yang sesuai. Karangan yang telah
dikoreksi bersama-sama ditulis kembali dalam minibook dan
menuliskan judul karangan. Perwakilan dari setiap kelompok
mempresentasikan hasil karangan sederhana yang telah dibuat secara
bergantian di depan kelas. Guru meberikan reward terhadap siswa
yang telah mempresentasikan hasil produknya.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan penutup. Kegiatan

penutup, guru memberikan klarifikasi dan menyimpulkan materi yang



sudah dipelajari. Guru juga mengajak siswa untuk melakukan refleksi
dengan metode tanya jawab tentang materi yang sudah dipelajari.
Hanya beberapa siswa yang memberikan respon dalam kegiatan
tersebut. Guru mengakhiri pembelajaran dengan cara mengajak siswa
untuk membaca hamdalah dan berdo’a bersama.

Adapun data hasil penelitian pada siklus I tentang pembelajaran
Bahasa Indonesia Bab Lingkungan Materi Menulis Karangan adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.2
Nilai Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Siswa
Pada Siklus I

NO Nama KKM Nilai Keterangan

1 AF.H 75 70 TIDAK TUNTAS
2 A.F.S 75 60 TIDAK TUNTAS
3 A.M.S 75 82 TUNTAS

4 AA.P 75 84 TUNTAS

5 A.R.D.W 75 78 TUNTAS

6 AlLM 75 82 TUNTAS

7 AN.S.N 75 76 TUNTAS

8 AK 75 60 TIDAK TUNTAS
9 AR.Z 75 80 TUNTAS

10 D.S.M 75 78 TUNTAS

11 D.T.R 75 76 TUNTAS

12 F.D.A 75 78 TUNTAS

13 F.AB 75 83 TUNTAS

14 F.N.J 75 80 TUNTAS

15 H.D.I.N 75 76 TUNTAS

16 LA 75 64 TIDAK TUNTAS
17 I.C.P 75 82 TUNTAS

18 K.R.AN.C 75 82 TUNTAS

19 M.F.A 75 68 TIDAK TUNTAS
20 M 75 78 TUNTAS

P1 M.C.R 75 70 TIDAK TUNTAS
NO Nama KKM Nilai Keterangan




P2 M.A.Z 75 87 TUNTAS
P3 M.G.B.I 75 62 TIDAK TUNTAS
P4 M.F.I 75 60 TIDAK TUNTAS
P5 M.1.Z 75 70 TIDAK TUNTAS
P6 M.R.Y.B 75 85 TUNTAS
7 N.S.R 75 77 TUNTAS
P8 N.N.I.1 75 78 TUNTAS
P9 N.AY 75 62 TIDAK TUNTAS
30 N.F 75 82 TUNTAS
31 R.Z.F 75 80 TUNTAS
32 S.RY 75 76 TUNTAS
33 SW.AH 75 80 TUNTAS
34 S.AR.I 75 54 TIDAK TUNTAS
Keterangan:

Jumlah siswa keseluruhan
Jumlah siswa yang sudah tuntas
Jumlah siswa yang belum tuntas
Jumlah nilai siswa

Rata-rata nilai kelas 1V

1 34
: 23 siswa
11 siswa

: 2540

jumlah skor perolehan dalam satu kelas

Rata — rata kelas =

2540
34

=747

Prosentase ketuntasan siswa

=X 100%
p=_x 0

_Z 100%
= 34x 0

jumlah siswa



= 61,64% (Kurang)
Prosentase siswa yang tidak tuntas  : 100% - 61,64%
: 38,36%

Berdasarkan perhitungan nilai siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia Bab Lingkungan Materi Menulis Karangan, dapat diketahui
jumlah keseluruhan siswa kelas Il adalah 34 siswa. Siswa yang
dinyatakan tuntas dari 34 siswa yakni 23 siswa dengan prosentase
ketuntasan 61,64%, sedangkan 11 siswa tidak tuntas atau belum
mencapai KKM dengan prosentase ketuntasan 38,36%. Adapun nilai
rata-rata kelas 111 pada siklus I ini adalah 74,7% (kurang).

Berdasarkan hasil yang sudah diperoleh, peneliti perlu
melakukan siklus selanjutnya hingga mencapai kriteria yang sangat
baik. Prosentase ketuntasan belajar siswa yang diharapkan adalah
mencapai 75%. Akan tetapi pada siklus 1 masih mencapai 61,64%.

. Observasi (Observation)

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
Observer dalam kegiatan ini adalah guru kelas. Observer bertugas
untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran
dengan menggunakan strategi pembelajaran picture and picture, dan
mengisi lembar observasi yang sudah disediakan. Hasil lembar

observasi dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan data yang



diperoleh dari observasi aktivitas guru, dapat diketahui perolehan skor

sebagai berikut.

P = F 100%
—Nx 0

p= 28 100%
40

P = 70% (Kurang)

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hasil
dari observasi aktivitas guru menunjukkan jumlah skor yang diperoleh
adalah 28 dengan skor maksimum adalah 40. Persentase aktivitas guru
mendapatkan nilai sebanyak 70%. Nilai tersebut termasuk ke dalam
kategori “Kurang” dan belum mencapai indikator kinerja, yakni >75%.

Observer juga mengamati aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan strategi pembelajaran
picture and picture. Hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada
lampiran. Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi aktivitas

siswa, dapat diketahui perolehan skor sebagai berikut:

F
P = Nx 100%

P= 2z 100%
=33 0

P = 68,75% (Kurang)
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hasil

dari observasi aktivitas siswa menunjukkan jumlah skor yang



diperoleh adalah 22 dengan skor maksimum adalah 32. Persentase

aktivitas siswa mendapatkan nilai sebesar 68,75%. Nilai tersebut

termasuk ke dalam kategori “Kurang”. Kategori tersebut belum
mencapai indikator Kinerja, yakni >75%.
d. Refleksi (Reflection)

Tahap ini, peneliti melakukan refleksi terhadap pembelajaran
yang sudah dilakukan pada siklus 1. Adapun permasalahan yang
ditemukan permasalahn selama pelaksanaan siklus | adalah:

1) Guru masih kurang didalam memanfaatkan media gambar seri
karena guru masih terpaku hanya memanfaatkan gambar seri untuk
diurutkan siswa, guru belum menggali pengetahuan siswa melalui
gambar seri yang ada.

2) Guru belum maksimal dalam pengkondisian kelas, masih terlihat
siswa yang berbicara dengan teman pada saat pembelajaran
berlangsung dan pembica-raan siswa tersebut diluar materi. Guru
kurang dalam memberikan peringatan maupun teguran.

3) Saat kegiatan kelompok, masih ada beberapa siswa yang pasif dan
tidak berpartisipasi dalam diskusi kelompok.

4) Saat membacakan hasil diskusi maupun memberikan alasan urutan
gambar seri di depan kelas, siswa belum percaya diri, suara mereka
lemah sehingga tidak terdengar oleh seluruh kelas.

3. Siklus 11



Tahap ini, peneliti melakukan siklus yang kedua kurang lebih
sama dengan siklus pertama dengan menerapkan strategi pembelajaran
picture and picture pada pembelajaran bahasa Indonesia. Siklus | ini
terdiri dari empat tahap, yakni perencanaan (planning), pelaksanaan
(action), observasi (observation), dan refleksi (reflection).Pembelajaran
dalam siklus 1l ada beberapa hal yang ditambah dan diubah, seperti ice
breaking, media lembar kerja siswa yang digunakan.

a. Perencanaan (Planning)

Tahap ini, peneliti menyusun rencana kegiatan yang akan
dilakukan pada siklus 1. Berikut beberapa rencana kegiatan yang
dilakukan peneliti:

1) Menganalisis kurikulum dalam rangka mengetahui Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar serta Materi Pokok yang akan
disampaikan dengan menggunakan strategi pembelajaran picture
and picture.

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus
Il tentang pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis karangan
bab lingkungan dengan menggunakan strategi pembelajaran
picture and picture. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang digunakan adalah RPP yang sudah divalidasi oleh dosen

selaku validator. RPP dapat dilihat pada lampiran.



3) Menyiapkan instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi
aktivitas guru dan aktivitas siswa. Observasi ini dilakukan selama
proses pembelajaran dengan mengisi lembar observasi yang sudah
disediakan. Lembar observasi dapat dilihat pada lampiran.

4) Menyiapkan Lembar Kerja Kelompok yang akan dikerjakan pada
saat strategi pembelajaran picture and picture diterapkan.

5) Menyiapkan lembar kerja siswa berupa gambar pada siklus II.
Gambar yang akan dikerjakan siswa divalidasi oleh validator
terlebih dahulu. Gambar dapat dilihat pada lampiran.

6) Menyiapkan media, alat dan bahan yang diperlukan untuk
membantu proses pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.

b. Tindakan (Action)
Siklus Il dilakukan pada hari Jum’at tanggal 30 November

2018 di kelas 111 MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo pada saat mata

pelajaran Bahasa Indonesia dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Kelas

I11 M1 Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo terdiri dari 34 siswa. Kegiatan

belajar mengajar dimulai pada pukul 07.00 s.d. 08.10 WIB. Tahap ini,

peneliti bertindak sebagai guru atau pengajar dengan menerapkan
strategi pembelajaranpicture and picture untuk meningkatkan
keterampilan menulis siswa. Sedangkan guru kelas 11, Ibu Sri Sulipah,

S.Pd. bertugas sebagai observer untuk mengobservasi peneliti serta



siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan mengisi lembar
observasi aktivitas guru dan siswa yang telah disiapkan sebelumnya.
Kegiatan awal pembelajaran, guru melakukan pengondisian
kelas dengan mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk berdo’a
bersama. Guru juga menanyakan kabar serta memeriksa kehadiran
siswa untuk mengetahui kondisi siswa sebelum pembelajaran dimulai.
Guru juga memberikan apersepsi dengan meminta siswa untuk
menyebutkan langkah-langkah dalam menyusun karangan sederhana
melalui gambar berseri yang masih diingat. Seluruh siswa menjawab
pertanyaan guru dengan antusias. Guru juga menulis judul pada papan
tulis agar siswa fokus terhadap pembahasan materi mengenai karangan
sederhana. Sebelum masuk pada kegiatan inti, guru memberikan ice
breaking berupa tepuk semangat agar siswa bersemangat untuk
mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan, kemudian guru
menyebutkan tujuan pembelajaran hari ini yaitu mempelajari kembali
materi menulis karangan sederhana menggunakan gambar berseri.
Kegiatan inti pada siklus Il ini hampir sama dengan kegiatan
inti pada siklus I, hanya saja ada penambahan dan pengubahan pada
kegiatan pembelajaran. Diawali dengan siswa membaca bersama-sama
buku bahasa Indonesia materi karangan sederhana, hal ini
dimaksudkan agar siswa dapat memahami materi karangan sederhana

dengan baik, sehingga ketika diberi Lembar Kerja Siswa mereka bisa



menyelesaikannya dengan mudah. Guru juga lebih memperjelas materi
tentang karangan sederhana, bagaimana cara menulis yang benar dan
tepat sesuai EYD, selanjutnya adalah siswa melakukan tanya jawab
dengan guru mengenai penulisan karangan sederhana, siswa
mengamati media yang dibawa oleh guru dengan ukuran yang lebih
besar dan dengan gambar yang sama dengan siklus 1. Guru
membagikan Lembar Kerja Siswa dan gambar seri yang sudah disusun
dan sudah ada kalimat pokok pada setiap gambar kepada siswa untuk
dikerjakan secara individu dalam kelompok.

Selama proses pengerjaan Lembar Kerja Siswa, guru
mengamati dan mengecek hasil pekerjaan siswa. Siklus Il ini siswa
bersemangat ingin membacakan hasil karangannya di depan kelas
dengan mengacungkan tangan secara antusias dan kompak. Guru
memberikan reward kepada siswa yang berani membacakan hasil
karangannya di depan kelas dengan berupa buku dan beberapa alat
tulis. Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan penutup. Kegiatan penutup
guru memberikan klarifikasi dan menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari. Guru juga mengajak siswa untuk melakukan refleksi dengan
metode tanya jawab tentang materi yang sudah dipelajari. Hanya
beberapa siswa yang memberikan respon dalam kegiatan tersebut.
Guru mengakhiri pembelajaran dengan cara mengajak siswa untuk

membaca hamdalah dan berdo’a bersama. Adapun data hasil penelitian



pada siklus 11 tentang pembelajaran Bahasa Indonesia Bab Lingkingan

Materi Menulis Karangan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Nilai Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Siswa
Pada Siklus 11

NO Nama KKM Nilai Keterangan

1 AF.H 75 78 TUNTAS

2 AF.S 75 74 TIDAK TUNTAS
3 AM.S 75 90 TUNTAS

4 AAP 75 88 TUNTAS

5 A.R.D.W 75 78 TUNTAS

6 AlM 75 85 TUNTAS

7 A.N.S.N 75 84 TUNTAS

8 AK 75 68 TIDAK TUNTAS
9 AR.Z 75 82 TUNTAS

10 D.S.M 75 80 TUNTAS

11 D.T.R 75 78 TUNTAS

12 F.D.A 75 78 TUNTAS

No Nama KKM Nilai Keterangan
13 F.A.B 75 85 TUNTAS

14 F.N.J 75 82 TUNTAS

15 H.D.I.N 75 90 TUNTAS

16 LA 75 72 TIDAK TUNTAS
L7 IR 75 86 TUNTAS

18 KR.AN.C 75 90 TUNTAS

19 M.F.A 75 76 TUNTAS

20 M 75 80 TUNTAS

1 M.C.R 75 73 TIDAK TUNTAS
P2 M.A.Z 75 85 TUNTAS

P3 M.G.B.I 75 76 TUNTAS

P4 M.F.I 75 68 TIDAK TUNTAS
P5 M.1.Z 75 70 TIDAK TUNTAS
26 |M.R.Y.B 75 90 TUNTAS

7 N.S.R 75 80 TUNTAS

P8 N.N.LI 75 82 TUNTAS

29 N.AY 75 78 TUNTAS

B0 N.F 75 84 TUNTAS

31 R.Z.F 75 86 TUNTAS

32 S.R.Y 75 78 TUNTAS




33 |SW.AH 75 82 TUNTAS

34 S.AR.I 75 70 TIDAK TUNTAS
Keterangan:
Jumlah siswa keseluruhan 134
Jumlah siswa yang sudah tuntas : 27 siswa
Jumlah siswa yang belum tuntas . 7 siswa
Jumlah nilai siswa 12726

Rata-rata nilai kelas 1V

jumlah skor perolehan dalam satu kelas

Rata — rata kelas = - -
jumlah siswa

b 2726
34
= 80,1
Prosentase ketuntasan siswa
=X 100%
p= nx 0
= 27 100%
T3g
=79,4%

Prosentase siswa yang tidak tuntas  : 100% - 79,4%
: 20,6%
Berdasarkan perhitungan nilai siswa pada pembelajaran Bahasa

Indonesia Bab Lingkungan Materi Menulis Karangan, dapat diketahui



jumlah keseluruhan siswa kelas 11l adalah 34 siswa. Siswa yang
dinyatakan tuntas dari 34 siswa hanya terdapat 27 siswa dengan
persentase ketuntasan 79,4%, sedangkan 7 siswa tidak tuntas atau
belum mencapai KKM dengan persentase ketuntasan 20,6%. Adapun
nilai rata-rata kelas I11 pada siklus I ini adalah 80,1%.

Berdasarkan hasil perolehan penelitian tersebut telah
melampaui kriteria indikator kinerja yang diharapkan. Pada siklus II
keterampilan menulis siswa materi karangan sederhana melalui strategi
pembelajaran Picture and Picture kelas Il di Ml Islamiyah Kramat
Jegu telah mengalami peningkatan. Maka peneliti tidak diperlukan lagi
untuk melakukan siklus selanjutnya.

c. Observasi (Observation)

Tahap ini, observasi dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung. Observer dalam kegiatan ini adalah guru kelas. Observer
bertugas untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran picture and
picture, dan mengisi lembar observasi yang sudah disediakan. Hasil
lembar observasi dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan data yang
diperoleh dari observasi aktivitas guru, dapat diketahui perolehan skor

sebagai berikut.

P = F 100%
=3* 0



P = 58 100%
= 40x 0

P = 95% (Baik)

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hasil
dari observasi aktivitas guru menunjukkan jumlah skor yang diperoleh
adalah 38 dengan skor maksimum adalah 40. Persentase aktivitas guru
mendapatkan nilai sebanyak 95%. Nilai tersebut termasuk ke dalam
kategori “Baik” dan sudah mencapai indikator kinerja, yakni >75%.

Selain melakukan observasi kepada guru, observer juga
mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan strategi pembelajaran picture and picture. Hasil
observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan data
yang diperoleh dari observasi aktivitas siswa,dapat diketahui perolehan

skor sebagai berikut:

F
P = Nx 100%

P = 51 100%
= 3% 0

P = 96,87% (Baik)
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hasil
dari observasi aktivitas siswa menunjukkan jumlah skor yang
diperoleh adalah 31 dengan skor maksimum adalah 32. Persentase

aktivitas siswa mendapatkan nilai sebesar 96,87%. Nilai tersebut



termasuk ke dalam kategori “Baik”. Kategori tersebut sudah mencapai

indikator kinerja, yakni >75%.

d. Refleksi (Reflection)

Dalam pelaksanaan siklus Il, semua kendala yang terjadi pada
siklus | dapat diselesaikan dengan baik. Melihat dari hasil observasi
aktivitas guru dan siswa serta hasil nilai siswa. Siklus Il nilai akhir
aktivitas guru memperoleh 90 dan aktivitas siswa memperoleh nilai
88,46. Persentase ketuntasan belajar siswa memperoleh nilai sebesar
79,4%, dari semua hasil perolehan tersebut telah melampaui kriteria
indikator kinerja yang diharapkan. Keterampilan menulis siswa materi
karangan sederhana melalui strategi pembelajaran Picture and Picture
kelas Il di MI Islamiyah Kramat Jegu pada siklus Il telah mengalami
peningkatan. Peneliti tidak perlu lagi untuk melakukan siklus

selanjutnya.



B. Pembahasan

Pemaparan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat

menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan mengenai strategi

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa

materi lingkungan kelas 111 M1 Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo.

1.

Penerapan strategi pembelajaran Picture and Picture dalam rangka
meningkatkan keterampilan menulis karangan pada materi
lingkungan siswa kelas 111 MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo

Hasil penelitian menunjukkan penerapan strategi pembelajaran

Picture and Picture dalam rangka meningkatkan keterampilan menulis
karangan sederhana pada siklus I, dan siklus Il memperoleh hasil yang

berbeda. Nilai yang di dapat akan dijelaskan pada gambar 4.1 dibawah ini:

100

80 —

60 +—— ] —

40 —— ——

20 —— ————— —

0

siklus | siklus Il

Gambar 4.1
Diagram Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Guru

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa aktivitas guru
pada siklus I dan siklus Il mengalami peningakatan. Siklus I nilai yang
diperoleh adalah 70, sedangkan pada siklus Il diperoleh nilai sebesar 95.

Peningkatan pada siklus ini mencapai 25. Hasil observasi aktivitas guru



sudah mencapai indikator yang ditentukan yaitu 75, maka observasi
aktivitas guru menggunakan strategi pembelajaran picture and picture saat
proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil atau memuaskan dari
nilai yang didapatkan.

Indikator penilaian observasi aktivitas guru terdiri dari sepuluh
indikator penilaian. Indikator penilaian observasi aktivitas guru yang
mengalami peningkatan adalah indikator ke lima yaitu memanfaatkan
media gambar seri. Strategi pembelajaran picture and picture
mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran.
Sehingga dalam proses pembelajaran guru sudah menyiapkan gambar
yang akan ditampilkan.>* Awalnya guru menunjukkan gambar seri dengan
sebelumnya menarik perhatian siswa sehingga semua siswa memperhatikan
ke depan. Guru juga sudah menyuruh siswa mengurutkan gambar seri dan
memberi kesempatan siswa untuk mengungkapkan alasannya. Namun
deskriptor yang belum tampak adalah, guru kurang dalam memancing
interaksi belajar melalui penggunaan gambar seri. Pada siklus kedua, guru
telah memperbaiki kekurangannya sehingga pada siklus kedua guru
mengalami peningkatan dan memperoleh skor 4 yang pada awalnya hanya
mendapatkan skor 3. Guru sudah melakukan interaksi dengan siswa maupun

memancing interaksi antar siswa dengan memanfaatkan gambar seri yang

>*Imas Kurniasih & berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Meningkatkan
Profesionalitas Guru, (Bandung:Kata pena,2015), him 44-45,



ada, seperti menyuruh siswa mengomentari jawaban teman, maupun
menjawab pertanyaan yang diajukan temannya.

Penerapan strategi pembelajaran picture and picture untuk
meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa kelas 1l Ml
Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo pada mater lingkungan ditinjau dari
observasi aktivitas siswa pada siklus Idan siklus I1. Hasil yang didapatkan

dijelaskan pada gambar 4.8 di bawah ini:
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Gambar 4.2
Diagram Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan gambar di atas hasil nilai aktivitas siswa dapat
dikatakan berhasil karena rata-rata yang didapat oleh peneliti pada siklus |
dan siklus Il sudah mencapai indikator Kketuntasan yaitu 75. Hasil
observasi aktivitas siswa pada siklus | yang didapat oleh peneliti adalah
68,75. Hasil tersebut dapat dikatakan belum tuntas. Hasil yang diperoleh
peneliti mengenaiaktivitas siwa pada siklus Il adalah 96,87. Peningkatan

pada siklus ini mencapai 28,12. Observasi aktivitas guru menggunakan



strategi pembelajaran picture and picture saat proses belajar mengajar
dapat dikatakan berhasil atau memuaskan dari nilai yang didapatkan.

Indikator penilaian observasi aktivitas siswa terdiri dari delapan
indikator penilaian. Indikator penilaian observasi aktivitas siswa yang
mengalami peningkatan adalah indikator ke lima yaitu menulis karangan
sederhana sesuai langkah yang diajarkan oleh guru. Keterampilan menulis
dan mengurutkan gambar yang meningkat selanjutnya berdampak pada
keterampilan siswa dalam menuliskan sebuah karangan.

Penelitian Tindakan Kelas aktitivitas guru dan aktivitas siswa
sangat mendukung pada proses pembelajaran dan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sehingga dalam kegiatan belajar mengajar berjalan
dengan lancar sampai keterampilan menulis karangan sederhana dapat
dikatakan tuntas. Strategi picture and picture menekankan pada semua
pendidik agar menerapkan kegiatan pembelajaran yang menekankan
proses dalam materi pelajaran.”® Hal tersebut sesuai yang diungkapkan
Edgar Dale dalam kerucut analisis pengalaman bahwa dengan
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran semua akan mengingat 70%
dari apa yang mereka katakana dan tulis.® Penerapan strategi picture and
picture dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa dan

meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa dalam kegiatan

>>Ahmad Susanto, Teori, 172.
*®|shak Abdulhak dan Deni Darmawan, Teknologi Pendidikan [Analisa Kerucut Dale], (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013) Bab 5 hal 9



belajar mengajar. Guru bukan hanya sebagai pengajar, tetapi guru juga
harus bisa membimbing atau memfasilitasi siswa saat kegiatan belajar di
sekolah maupun diluar sekolah.

Penerapan strategi picture and picture pada siklus | kurang
maksimal karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya guru
masih kurang didalam memanfaatkan media gambar seri karena guru
masih terpaku hanya memanfaatkan gambar seri untuk diurutkan siswa,
guru belum menggali pengetahuan siswa melalui gambar seri yang ada.
Guru belum maksimal dalam pengkondisian kelas, masih terlihat siswa
yang berbicara dengan teman pada saat pembelajaran berlangsung dan
pembicaraan siswa tersebut diluar materi. Guru kurang dalam memberikan
peringatan maupun teguran. Terdapat beberapa siswa yang pasif dan tidak
berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Siswa membacakan hasil diskusi
maupun memberikan alasan urutan gambar seri di depan kelas, beberapa
siswa belum percaya diri, suara mereka lemah sehingga tidak terdengar
oleh seluruh kelas.

Penerapan strategi pembelajaran picture and picture dikatakan
sudah baik jika sudah mengikuti tahapan pembelajaran seperti
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, menyajikan
materi sebagai pengantar, menunjukkan atau memperlihatkan gambar-
gambar yang berkaitan dengan materi, guru menunjuk siswa secara

bergantian untuk mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis,



menanyakan alasan logis urutan gambar tersebut, setelah gambar menjadi
urut, menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang
ingin dicapai, kesimpulan atau rangkuman. Daryanto mengungkapkan
bahwa siswa dapat menyerap dan mengingat materi dengan optimal,
karena daya serap dan daya ingat siswa akan meningkat secara signifikan
jika proses pemerolehan informasi analisa lebih besar melalui indera
pendengaran dan penglihatan, dalam hal ini adalah penggunaan media
gambar. Hasil belajar akan meningkat jika dipengaruhi oleh daya serap
dan daya ingat.>’

2. Peningkatan keterampilan menulis karangan dengan menggunakan
strategi pembelajaran Picture and Picture pada materi lingkungan
siswa kelas 111 MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo

Tahap siklus | dengan penerapan strategi pembelajaran Picture and
Picture dikatakan belum berhasil meningkatkan keterampilan menulis

siswa dalam menulis karangan sederhana melalui gambar berseri. Dapat

dilihat pada gambar 4.3 dan 4.4 di bawah ini:

82
80 —
78 —
76 —
74 —
72 —— —
70

Siklus | Siklus Il
Gambar 4.3

*"Daryanto, Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting dalam Mencapai Tujuan Pembelajaran
(Yogyakarta: Gava Media, 2010), 87



Diagram Perbandingan Hasil Rata-Rata Penilaian Keterampilan
Menulis Karangan Siswa

100%
80%
60%  — —
40% +—— | ——
20% +—— ——— —

0%

Siklus | Siklus 1l

Gambar 4.4
Diagram Perbandingan Hasil Persentase Penilaian Keterampilan
Menulis Karangan Siswa

Berdasarkan gambar di atas, pada siklus | nilai rata-rata kelasnya
memperoleh 74,7. Dimana nilai tersebut masih di bawah KKM bahasa
Indonesia yaitu 75. Hasil persentase ketuntasan belajar siswa hanya
61,64%, dengan jumlah siswa yang tuntas 23 siswa sedangkan yang tidak
tuntas 11 siswa. Persentase seperti itu belum bisa dikatakan berhasil. Pada
pelaksanaan siklus Il terjadi peningkatan yang signifikan dari siklus I,
dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas yang mencapai 80,1. Nilai tersebut di
atas nilai KKM bahasa Indonesia yang sudah ditentukan yaitu 75. Dapat
dilihat dari persentase ketuntasan belajar siswa yang memperoleh 79,4%
dengan jumlah siswa yang tuntas 27 siswa sedangkan yang tidak tuntas 7

siswa.



Keberhasilan proses pembelajaran tersebut dikarenakan perbaikan
yang dilakukan terhadap kekuranagan yang terdapat pada siklus 1.
Perbaikan tersebut dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan
siswa materi lingkungan kelas Il MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo
dengan menggunakan strategi pembelajaran picture and picture.”® Guru
juga berperan banyak pada peningkatan yang telah diperoleh oleh peneliti,
guru dapat membimbing siswa dengan baik dan sabar sehingga
mendapatkan hasil yang diperoleh oleh peneliti meningkat. Siswa sangat
antusias dan aktif saat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran picture and picture. Kekurangan yang terdapat pada
siklus | diperbaikan oleh peneliti pada siklus Il sehingga dapat
meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa materi lingkungan
kelas Il MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo dengan menggunakan
strategi pembelajaran picture and picture. Peningkatan tersebut dapat
dibuktikan dari hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus Il sebesar 95
dan hasil dari pengamatan aktivitas siswa sebesar 96.87. Hasil tersebut
telah meningkat dari siklus | sebelumnya dan telah mencapai dari
indikator penilaian yang telah ditentukan.

Siswa pada dasarnya memiliki keterampilan dasar, untuk itu untuk
mencapai kriteria keterampilan menulis karangan yang maksimal baik

yang dasar maupun yang terpadu harus terlatih kepada siswa, hal tersebut

8Hasil Wawancara Siswa Oleh Guru Kelas, 30 november 2018



sebagaimana dikemukakan oleh Tarigan bahwa menulis sangat penting
bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir serta dapat
menolong kita berpikir kritis serta memudahkan kita merasakan dan
menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau
persepsi, memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi, menyusun
urutan bagi pengalaman, dan menjelaskan pikiran-pikiran kita.>®

Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan mulai dari pra
siklus, siklus I, siklus 1l mendapatkan hasil yang baik. Hasil keterampilan
menulis karangan siswa juga mengalami peningkatan. Peningkatan
disetiap siklus dapat dilihat pada deskripsi di bawah ini. Ditinjau dari hasil
pra siklus yang diperoleh oleh peneliti pada kelas Il M1 Islamiyah Kramat
Jegu Sidoarjo dengan bab lingkungan materi menulis karangan mata
pelajaran Bahasa Indonesia nilai yang diperoleh di bawah KKM. Jumlah
siswa yang mendapat nilai di atas KKM adalah 17 dari 34 siswa dengan
persentase Kketuntasan yaitu 50%. Pembelajaran yang hanya monoton
dengan menggunakan metode ceramah mengakibatkan keterampilan
menulis karangan siswa tidak meningkat.

Keterampilan menulis karangan siswa pada siklus | mengalami
peningkatan berdasarkan hasil dari pra siklus. Peningkatan pada siklus I
ini adalah 11,64, persentase yang didapatkan mencapai 61,64%. Siswa

yang telah mencapai nilai KKM dalah 23 siswa dari 34 siswa. Hasil

>*Tarigan, Keterampilan Menulis (2008), Hal 22.



keterampilan menulis karangan siswa pada siklus [I  mengalami
peningakatan dibandingkan dengan siklus | sebelumnya. Hasil yang
diperoleh adalah 79,4%. Jumlah siswa yang tuntas atau yang di atas KKM
adalah 27 siswa dari 34 siswa. Siswa yang belum tuntas adalah sebesar
20,6%. Keterampilan menulis karangan siswa materi lingkungan (menulis
karangan) dengan menggunakan strategi pembelajaran picture and picture
selalu meningkat disetiap siklusnya. Pra siklus diperoleh nilai rata-rata
kelas yaitu 73,52 dengan persentase ketuntasan keterampilan menulis
karangan siswa sebesar 50% siswa yang tuntas. Siklus | diperoleh nilai
rata-rata kelas 74,7 dari 34 siswa dengan persentase ketuntasan yaitu
61,64% siswa yang tuntas.

Banyaknya kendala pada siklus | diperbaiki oleh peneliti pada
siklus 1l. Perbaikan tersebut dapat dibuktikan dengan hasil keterampilan
menulis karangan siswa dengan rata-rata yang didapat adalah 80,1 dari 34
siswa dengan persentase ketuntasan 79,4% siswa yang tuntas. Hasil pada
siklus Il ini menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan oleh peneliti
sudah cukup berhasil. Pembelajaran yang berkualitas tergantung pada guru
dalam mengelola proses pembelajaran disetiap kegiatan belajar mengajar.
Strategi pembelajaran Picture and Picture yang telah diterapkan oleh
peneliti pada kelas I11 guna meningkatkan keterampilan menulis karangan

siswa telah berjalan dengan lancar. Dibuktikan dengan hasil yang didapat



oleh peneliti pada tahap pra siklus, siklus I dan siklus Il. Peneliti sudah

berusaha dengan sangat maksimal untuk keberhasilan dalam penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN
Hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan strategi pembelajaran picture and picture untuk meningkatkan
keterampilan menulis karangan siswa dilaksanakan dengan baik.
Dibuktikan dengan data hasil observasi aktivitas guru dan siswa yang
diperoleh peneliti. Siklus I diperoleh hasil dari observasi aktivitas guru
sebesar 70% (Kurang) meningkat pada siklus 1l sebesar 95% (Baik). Hasil
observasi aktivitas siswa sebesar 69,75% (Kurang) pada siklus | dan
meningkat pada siklus Il sebesar 96,87% (Baik). Hasil data tersebut
adalah bukti proses pembelajaran guru dan siswa dapat menerapkan
strategi pembelajaran picture and picture untuk meningkatkan
keterampilan menulis karangan siswa dengan baik.

2. Peningkatan keterampilan menulis karangan siswa setelah penerapan
strategi pembelajaran picture and picture mendapatkan hasil yang baik.
Dilihat dari hasil peningkatan keterampilan menulis karangan siswa mulai
dari pra siklus, siklus 1, siklus Il. Pra siklus nilai rata-rata yang didapatkan
oleh siswa sebesar 73,52 (Kurang) dengan persentase ketuntasan 50%.
Siklus I mendapatkan rata-rata sebesar 74,7 (kurang) dengan persentase

ketuntasan 61,64%. Hasil pada siklus Il rata-rata sebesar 80,1 (baik)
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dengan persentase ketuntasan 79,4%.Hasil dari setiap siklus yang didapat
oleh peneliti tersebut mengalami peningkatan. Siklus | ke siklus 1l
mengalami peningkatan yang baik yaitu meningkat sebesar 17,76%.
B. SARAN
Saran yang diberikan oleh peneliti dari hasil penelitian ini baik untuk
pembaca dan peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sebaiknya
menggunakan bermacam-macam metode atau model pembelajaran
sehingga siswa akan mendapatkan pengalaman belajar yang baik, lebih
aktif mengikuti pembelajaran, antusias dalam proses pembelajaran, dan
memahami materi lebih dalam. Guru juga harus melatih siswa untuk
percaya diri sehingga dengan kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswa
dapat meningkatkan pengelaman dan pengetahuan siswa. Guru harus
mempersiapkan secara matang komponen-komponen yang mendukung
pembelajaran ketika menerapkan strategi pembelajaran picture and
picture.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan karya ilmiah ini sebagai
referensi dalam penelitiannya dalam mengukur keterampilan menulis
karangan siswa dengan strategi pembelajaran picture and picture harus
menggunakan penilaian yang lain agar keterampilan menulis karangan

siswa dapat diukur dengan beragam penilaian.



3. Perlu diadakan penelitian pada mata pelajaran lain dengan menggunakan
strategi pembelajaran picture and picture sebagai alternatif rujukan untuk

meningkatkan keterampilan.
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